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ABSTRAK

Maslamah . Kewibawaan Guru Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri Dan
SMA swasta (Studi komparasi Kewibawaan Guru agama Islam Di SMA Negeri
1 Sidoarjo dan SMA Al-1slam Kkrian)

Penulis mengambil judul Latar Belakang penelitian ini adalah Kewibawaan
yang dimiliki guru terpancar dari diri guru itu sendiri tidak karena keterpaksaan dan
akan menimbulkan rasa segan dan hormat, sehingga siswa merasa memperolah
perlindungan dan siswa menjadi taat dan patuh pada setiap perkataan yang
disampaikan oleh guru tersebut untuk dilaksanakannya. Berangkat dari permasalahan
karena sangat berperannya seorang guru agama, maka seorang guru perlu mempunyai
suatu kepribadian yang unggul, dengan kepribadian unggul tersebut akhirnya sedikit
banyak akan muncul suatu kewibawaan dari diri guru tersebut. Dengan munculnya
kewibawaan, ketika seoarang guru tersebut menyampaikan sesuatu yang bersifat
memotivasi siswa, maka perkataannya akan dilaksanakan oleh siswa, Karena salah
satu faktor munculnya kewibawaan adalah suatu perkataan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
guru pendidikan agama Islam di sekolah ? (2)Bagaimana kewibawaan guru
pendidikan agama Islam di sekolah ? (3) Bagaimana perbandingan kewibawaan
seorang guru pendidikan agama islam di sekolah negeri dan swasta?

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian kualitatif
dengan studi komparasi, adapun metode yang digunakan adalah metode observasi,
dokumentasi, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Di SMA Negeri 1 Sidoarjo ketika ada permasalahan yang dihadapi siswa-siswi di
sekolah tentang masalah agama, Guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1
Sidoarjo dijadikan sebagai penyelesaian masalah tersebut. Tapi untuk permasalahan
selain tentang masalah agama, untuk penyelesaiannya diarahkan langsung pada
bagian yang menangani masalah kesiswaan yaitu : petugas atau guru BP. Masalah
tutur katanya guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo tegas. Di
SMA Al-Islam Krian dalam penyelesaian mengatasi permasalahan yang dihadapi
siswa-siswinya tentang masalah agama bahkan selain masalah agamapun Guru
pendidikan agama Islam dijadikan sebagai penyelesaian masalah tersebut. Masalah
tutur katanya guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo halus penuh
karismatik.

Kata kunci : kewibawaan Guru Pendidikan Agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematika
untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing seseorang untuk
mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih
baik. Inti dari pendidikan adalah usaha untuk pendewaasan manusia seutuhnya
(lahir dan batin), baik oleh orang lain maupun oleh dirinya sendiri, dalam arti
tuntutan yang menuntut agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa,
berbicara, dan bertindak, serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab
dalam setiap tindakan dan perilaku kehidupannya sehari-hari.'

Istilah pendidikan adalah Ta’lim, berasal dari kata ‘Allama yang berarti
proses transmisi ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan
ketentuan. Dalam Alquran surat Al-bagarah ayat 31 dijelaskan:’
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Artinya :

“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:

1 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 16.
2 Mushaf Alquran Terjemah, (Jakarta: Al-huda, 2005).



"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!"

Kata Ta’lim sebagai proses pengajaran tanpa adanya pengenalan secara
mendasar. Istilah Ta’lim disamakan dengan istilah Tarbiyyah, maka Ta’lim
mempunyai makna pengenalan tempat segala sesuatu, sehingaa maknanya
menjadi lebih universal daripada istilah Tarbiyyah. Sebab tarbiyah tidak meliputi
segi pengetahuan dan hanya mengacu pada kondisi eksternal. Upaya dalam
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan formal, efektifitas dalam proses
belajar mengajar merupakan hal yang terpenting dalam segala aktifitas
pendidikan di sekolah.

Reimer (1987:2) mengemukakan sekolah adalah lembaga yang
menghendaki kehadiran penuh kelompok-kelompok umur tertentu dalam ruang-
ruang kelas yang dipimpin guru untuk mempelajari kurikulum-kurikulum yang
bertingkat. Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan. Nanang Fattah
(2003:1) sekolah sebagai tempat proses pendidikan dilakukan, memiliki sistem
yang kompleks dan dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang
bukan hanya tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu
tatanan sistem yang rumit dan saling berkaitan.’

Bisa disimpulkan sekolah merupakan tempat terjadinya pola interaksi
dalam berbagai komponen pengajaran. Komponen pengajaran dapat

dikelompokkan dalam 3 kategori yang pokok yaitu: guru, materi dan siswa.

3 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 70



ketiga komponen tersebut merupakan faktor penentu tercapainya tujuan yang
hendak dicapai oleh setiap lembaga pendidikan.

Guru merupakan suatu komponen yang paling penting dalam
penyelenggaraan pendidikan yang bertugas menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar, melatih, meneliti mengembangkan, mengelola dan memberikan
petunjuk dalam bidang pendidikan. Dengan demikian guru harus menguasai ilmu
pengetahuan yang akan diajarkan kepada anak didik dan juga harus mengetahui
metode-metode apa yang harus dipraktekkan dalam pengajarannya.

Guru sebagai pendidik adalah tenaga profesional sebagaimana dalam
Undang-Undang sistem pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003, bab XI,
pasal 39, ayat 2 bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.”

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005 Pasal 2,
guru dikatakan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.’ Pekerjaan guru hanya
dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik,

kompetensi, dan sertifikasi pendidik Menurut Undang-Undang No. 14 tahun

4 Martinis Yamin, Professional Guru & Implementasi KTSP, (Jakarta: Persada Press, 2008), h. 18
> Undang-Undang guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 7



2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.®

Kompetensi pedagogik menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen adalah “kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik”. Depdiknas (2004:9) menyebut kompetensi ini dengan ‘“kompetensi
pengelolaan pembelajaran. Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam”, sesuai dengan persyaratan untuk setiap
jenis dan jenjang pendidikan tertentu.

Kompetensi kepribadian adalah kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.’

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.®

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi

penbelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing

6 -
Ibid., h. 11
” M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2009), h. 68
¥ 1bid., h. 69



peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar
nasional pendidikan.’

Dengan kemampuan yang dimiliki seorang guru maka akan
memunculkan dari diri guru tersebut suatu kewibawaan dihadapan siswa-
siswanya, karena kewibawaan seorang guru berpengaruh besar dalam proses
belajar mengajar.

Kewibawaan adalah sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki oleh
seorang guru. Guru yang mempunyai kewibawaan berarti mempunyai
kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan
pengaruh.'® Serta kewibawaan membuat anak didik mendapat nilai-nilai dan
norma-norma hidup.'' Yaitu dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan schari-
hari dan lebih ditekankan bagi guru agama.

Guru agama adalah sosok pribadi yang teladan di mata siswanya.
Predikat tinggi atau kelebihan dalam hal ini adalah pengetahuan dan keunggulan
pribadi yang dijiwai oleh keutamaan hidup atau nilai-nilai luhur yang dihayati
serta diamalkan.'” Karena dari pengamalannya dalam kehidupan sehari-harinya
Seorang guru tersebut, maka bisa memunculkan suatu kewibawaan dari diri guru

tersebut.

% 1bid., h. 69

10 Cece Wijaya, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung: Rosda Karya,
1988), h.29

11 Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosda karya, 1944), h.

44

12 Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisiun, 1994), h. 23



Kewibawaan yang dimiliki guru terpancar dari diri guru itu sendiri, tidak
karena keterpaksaan dan akan menimbulkan rasa segan dan hormat, sehingga
siswa merasa memperolah perlindungan dan siswa menjadi taat dan patuh pada
setiap perkataan yang disampaikan oleh guru tersebut untuk dilaksanakannya.

Berangkat dari sangat berperannya kewibawaan seorang guru agama
dalam pembelajaran , maka seorang guru perlu mempunyai suatu kepribadian
yang unggul, dengan kepribadian unggul tersebut akhirnya sedikit banyak akan
muncul suatu kewibawaan dari diri guru tersebut. Dengan munculnya
kewibawaan, ketika seoarang guru tersebut menyampaikan sesuatu yang bersifat
memotivasi siswa, maka perkataannya akan dilaksanakan oleh siswa, Karena
salah satu faktor munculnya kewibawaan adalah dari perkataan.

Dari permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan
topik: KEWIBAWAAN GURU PAI DI SMA NEGERI DAN SMA SWASTA
DI SIDOARJO (Studi Komparasi Kewibawaan Guru PAT di SMAN 1 Sidoarjo

Dan SMA Al-Islam Krian)

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kewibawaan guru pendidikan agama Islam di sekolah negeri ?
2. Bagaimana kewibawaan guru pendidikan agama Islam di sekolah swasta ?
3. Bagaimana perbandingan kewibawaan seorang guru pendidikan agama Islam

di sekolah negeri dan di sekolah swasta ?



C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui tentang kewibawaan guru agama Islam disekolah negeri
2. Untuk mengetahui tentang kewibawaan guru agama Islam disekolah swasta
3. Untuk mengetahui perbandingan kewibawaan seorang guru pendidikan agama

Islam di sekolah negeri dan di sekolah swasta

D. Alasan Memilih Judul
Berawal dari uraian latar belakang masalah kewibawaan guru PAI, maka
ada beberapa alasan yang dapat dipakai untuk memilih judul skripsi ini. Alasan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Melihat kurangnya perhatian para pendidik terhadap kewibawaan yang
berpengaruh terhadap keaktifan atau kedisiplinan siswanya, sehingga sering
terjadi dan dijumpai anak didik yang melanggar aturan di kelas, pendidik
semata-mata menyalahkan mereka tanpa menyadari kekurangan dirinya
sendiri.

2. Seorang guru harus mempunyai kelebihan dalam pengetahuan dan
mempunyai kewibawaan di mata siswanya agar dapat memberikan bimbingan

belajar kepada siswanya.



E. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan pemikiran yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan guru agama dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di sekolah
2. Dengan penelitian ini penulis memperoleh pengalaman dalam bidang

penelitian yang bersifat ilmiah.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variable tersebut yang dapat
diamati."?

Definisi konsep dimaksudkan untuk dapat mempermudah penelitian
sehingga mudah pula untuk dimengerti dan tidak terjadi kesalah pahaman
mengenai arti yang di gunakan dalam penelitian.

Judul skripsi kami adalah “KEWIBAWAAN GURU PAI DI SMA
NEGERI DAN SMA SWASTA DIl SIDOARJO (Studi Komparasi
Kewibawaan Guru PAI di SMAN 1 Sidoarjo Dan SMA Al-Islam Krian)

maka perlu ada penjelasan atau pendefinisian masalah sebagai berikut :

1. Studi Komparasi
Studi komparasi adalah hubungan sebab-akibat yang dapat diselidiki

lewat pengamatan terhadap konsekuensi yang sudah terjadi dan menengok

1 Saiffuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 74



ulang data yang ada untuk menemukan faktor-faktor penyebab yang mungkin
terdapat di sana.* Penelitian ini bermaksud mencari kemungkinan hubungan
sebab akibat dengan cara mengamati akibat yang sekarang ada dan mencari
kemungkinan sebabnya dari data yang dikumpulkan.'
2. Kewibawaan Guru Pendidikan Agama Islam

Kewibawaan adalah sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki oleh
seorang guru. Guru yang mempunyai kewibawaan berarti mempunyai
kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan
pengaruh.'®

Guru atau biasa disebut pendidik adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan peserta didik dalam mengembangkan
potensinya, dan dalam pencapaian tujuan pendidikan baik dalam aspek
kognitif, efektif,maupun psikomotorik."”

Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan Agama Islam adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran Islam dibarengi dengan

tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan

14 |;
Ibid., h. 9
!5 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Hukum, (Bumi Aksara, 1996), h. 5
' Cece Wijaya, opcit, h. 29
7 Ramayulis, llmu pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2006), h. 56
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kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa'®

Dapat disimpulkan bahwa Kewibawaan guru adalah suatu kekuatan,
Sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh dari seorang pendidik
yang mengajarkan ilmu keagamaan yang menjadi dasar dan pondasi bagi
hidup kita di dunia ini menuju akhirat.

3. Sekolah Menengah Atas Negeri

Sekolah Negeri pada dasarnya seperti yang kita ketahui adalah sekolah
yang semua penyelenggaraannya diadakan oleh dan atas dana dari Pemerintah
Dari mulai biaya pembangunan gedung, penyediaan fasilitas, biaya belanja
ATK, pembayaran listrik, telefon, gaji guru dan karyawan yang semua adalah
PNS. Di negara lain pun sekolah negeri adalah milik pemerintah dan semua
dana berasal dari pemerintah.

Mitos Sekolah Negeri Anggapan yang paling umum mengenai sekolah
negeri adalah bahwa biayanya murah dan memiliki fasilitas yang lengkap.
Dulu, memang sekolah negeri mematok biaya yang relatif lebih rendah
dibanding sekolah swasta. Saat ini, ada juga sekolah negeri yang menarik

biaya cukup mahal.

18 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004 ), h. 130
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4. Sekolah Menengah Atas Swasta

Sekolah  swasta adalah  sekolah yang pengelolaan  dan
penyelenggaraannya dilakukan oleh sekelompok orang. Sekelompok orang
tersebut berkumpul dan menyatukan persepsi terhadap konsep dan proses
pendidikan, selanjutnya membuat sebuah kesepakatan untuk mendirikan
sebuah institusi yang menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran.
Mereka pada umumnya adalah para guru atau mantan guru yang merasa masih
mempunyai tenaga dan semangat untuk mengabdi kepada bangsa dan Negara
tercinta. Ada juga yang melakukan semua itu atas dasar keprihatinan pada

kondisi anak usia sekolah yang tidak bersekolah."

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam
penyelidikan suatu masalah untuk mencari bukti dalam penelitian masalah
tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Sumadi Suryabrata, penelitian
dilakukan karena adanya hasrat ingin tahu manusia, yang berawal dari
kekaguman manusia akan alam yang dihadapinya baik alam besar ataupun

alam kecil.%°

19 Mohammad Sanori, Orang Miskin Harus sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 63-68
2% Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 2
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Objek penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam hal ini
“KEWIBAWAAN GURU PAI DI SMA NEGERI DAN SMA SWASTA
DI SIDOARJO (Studi Komparasi Kewibawaan Guru PAI di SMAN 1
Sidoarjo Dan SMA Al-Islam Krian).*

Dalam hal ini penulis menggunakan model penelitian kualitatif dengan
pendekatan komparatif.

Menurut Sumadi Suryabrata, penelitian kualitatif adalah untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi lingkungan sesuatu unit sosial : Individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat.”!

Studi komparasi adalah hubungan sebab-akibat dapat diselidiki lewat
pengamatan terhadap konsekuensi yang sudah terjadi dan menengok ulang
data yang ada untuk menemukan faktor-faktor penyebab yang mungkin
terdapat disana.

Pada hakikatnya penelitian kausal-komparatif adalah “ex post facto”,
artinya data dikumpulkan setelah semua peristiwa yang diperhatikan terjadi.
Kemudian peneliti memilih satu atau lebih efek ( variabel dependen) dan
menguji data dengan kembali menelusuri waktu, mencari penyebab, melihat

. . 22
hubungan, dan memahami artinya.

21 bid.,

22 Saiffuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.9
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2. Sumber Data
Data adalah segala informasi mengenai Variabel yang akan diteliti
berdasarkan sumbernya. Menurut Arikunto Sumber data dalam penelitian
adalah Subyek dari mana data dapat diperoleh.”” Sementara data dibedakan
menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer adalah
data yang diperoleh secara langsung oleh nara sumbernya. Sedangkan data

Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh nara

sumbernya. Sumber data yang dipergunakan :

a. Sumber data Langsung (data primer), yaitu data yang diperoleh penulis
melalui Obsevasi dan Wawancara dengan subyek yang diteliti. Dalam hal
ini sumber informan dari guru pendidikan agama Islam SMAN 1 Sidoarjo
Dan SMA Al-Islam Krian, disamping itu interview terhadap siswa dan
pihak yang terkait sebagai tambahan informan

b. Sumber data Tidak langsung (data sekunder), yaitu data-data yang di
ambil dari instansi terkait atau lembaga sekolah yang diteliti baik berupa
dokumen, informasi media atau teknologi yang telah berkembang dan
buku-buku yang dianggap menunjang dalam proses penulisan ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan beberapa teknik

untuk pengumpulan data yaitu sebagai berikut :

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 107
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a. Observasi

Sebelum melakukan langkah awal yaitu wawancara, penulis terlebih
dahulu melakukan observasi, yaitu melakukan pengamatan secara
mendalam terhadap obyek yang diteliti.**

Dalam metode ini pengamatan merupakan teknik yang paling
penting sebelum melakukan penelitian untuk memperoleh suatu data,
dengan metode observasi hasil yang di peroleh peneliti lebih jelas dan
terarah sesuai dengan tujuan. Agar di peroleh pengamatan yang jelas
untuk menghindari kesalahfahaman dengan obyek. Maka penulis
mengamati secara langsung untuk mengetahui kejadian yang sebenarnya.
Dengan cara mengobservasi bagaimana kewibawaan seorang guru PAI di
mata siswa dan guru-guru yang lain.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) adalah Proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
dengan menggunakan alat yang di namakan interview guide (panduan
wawancara).”

Metode Wawancara ini peneliti lakukan langsung dengan Subyek

yang dalam hal ini adalah SMAN 1 Sidoarjo Dan SMA Al-Islam Krian,

**1bid., h. 204
25 Moh Nazir, Metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 234
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untuk memperoleh data primer yaitu: Sumber data langsung tentang
kewibawaan seorang guru PAI di mata siswa dan guru-guru yang lain.
Teknik wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian adalah
teknik wawancara tak berstruktur, yaitu wawacara yang tidak mengacu
pada panduan wawancara secara mutlak, melainkan pertanyaannya
mengalir sesuai dengan pernyataan dari informan secara alami. Penulis
berharap memperoleh jawaban yang sesuai keadaan dengan cara bebas
dan tidak terikat.
c. Dokumentasi
Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan inilah
kita telah menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi dari asal
katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Didalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti dari buku-buku, dokumen seputar profil sekolah berupa
sejarah, visi misi, keadaan guru dan siswa dan sebagainya.
4. Analisa Data
Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk lain
yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. Setelah data terkumpul baik dari
perpustakaan, observasi maupun wawancara, maka penulis mengelola data
tersebut. Teknik analisa yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini

antara lain:
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a. Teknik Deduksi
Memberikan dalil-dalil secara khusus terhadap pengertian umum
yang telah dikemukakan sebelumnya, hal ini juga sejalan dengan pendapat
Sutrisno Hadi yang menyatakan bahwa deduktif adalah berangkat dari
pengertian yang sifatnya umum, dan dari titik pengetahuan yang umum itu
kita hendak menarik suatu kejadian yang khusus.
b. Teknik Induksi
Mengajukan data dari fakta dari penelitian kemudian digeneralisir
sebagai suatu konklusi. Sebagaimana dijelaskan oleh Prof. Drs. Sutrisno
Hadi MA bahwa induksi adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
dari peristiwa khusus yang kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi
yang sifatnya umum.*®
c. Teknik Komparasi
Melalui kasual penelitian-komparatif, hubungan sebab-akibat
dapat diselidiki lewat pengamatan terhadap konsekuensi yang sudah
terjadi dan menengok ulang data yang ada untuk menemukan faktor-faktor
penyebab yang mungkin terdapat disana.
Pada hakikatnya penelitian kausal-komparatif adalah “‘ex post
facto”, Artinya data dikumpulkan setelah semua peristiwa yang

diperhatikan terjadi. Kemudian peneliti memilih satu atau lebih efek

26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), h. 42
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(variabel dependen) dan menguji data dengan kembali menelusuri waktu,
mencari penyebab, melihat hubungan, dan memahami artinya”’

Peneliti berusaha untuk menentukan penyebab atau alasan adanya
perbedaan perilaku atau status kelompok/ individual. Setelah diamati
bahwa dalam kelompok ada beda pada beberapa variabelnya, peneliti
berusaha mengidentifiaksi faktor utama penyebabnya, pendekatan kausal-
komparatif melibatkan pendekatan pendahuluan pada suatu akibat dan
mencari alternatif penyebabnya.

Kemudian Si penulis membandingkan data-data yang ada,

selanjutnya menganalisa data-data yang sudah diperoleh tersebut.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam setiap pembahasan suatu masalah, sistematika pembahasan
merupakan suatu aspek yang sangat penting, karena sistematika pembahasan ini
di maksudkan untuk mempermudah bagi pembaca dalam mengetahui alur
pembahasan yang terkandung di dalam skripsi.
BAB | : Pendahuluan
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang di
angkat, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul,
manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

27 Saiffuddin Azwar, Opcit, h. 9
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BAB Il : Kajian Teori

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang memaparkan

pendapat para ahli tentang

1. Kajian tentang kewibawaan yang meliputi:

a.Pengertian kewibawaan

b. Macam-macam kewibawaan

c.Faktor yang mempengaruhi munculnya kewibawaan

d. Indikator kewibawaan

2. Kajian tentang guru pendidikan agama

a.

b.

Pengertian pendidikan agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam

Dasar pendidikan agama Islam

Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam
Fungsi pendidikan agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam

Guru pendidikan agama Islam

1) Pengertian guru pendidikan agama Islam
2) Syarat-syarat guru pendidikan agama Islam

3) Tugas seorang guru pendidikan agama Islam

BAB Il : Gambaran umum objek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya,

visi dan misi, sarana dan prasarana, keadaan pendidik, keadaan siswa

dan struktur organisasi pada dua SMA, yaitu:
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a. SMA Negeri 1 sidoarjo

b. SMA Al-Islam Krian

BAB IV : Komparasi kewibawaan Guru PAI pada SMA Negeri 1 Sidoarjo dan

BAB V

SMA Al-Islam Krian

a. Kewibawaan Guru PAI SMA Negeri | sidoarjo

b. Kewibawaan Guru PAI SMA Al-Islam Krian

c. Komparasi kewibawaan Guru PAI Disekolah SMA negeri 1

Sidoarjo dan SMA Al-Islam Krian

: Penutup

Bab ini merupakan rangkaian akhir yang meliputi kesimpulan,
masukan serta saran-kritik untuk penelitian berikutnya  yang

membangun baik untuk penulisan maupun pihak-pihak yang terkait.



BAB |1

KAJIAN TENTANG KEWIBAWAAN DAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Tinjauan Tentang Kewibawaan
1. Pengertian Tentang Kewibawaan

Kewibawaan atau ‘“gezag” adalah suatu daya mempengaruhi yang
terdapat pada seseorang, sehingga orang lain yang berhadapan dengan dia
secara sadar dan suka rela menjadi tunduk dan patuh kepadanya. Jadi barang
siapa yang memiliki kewibawaan, akan dipatuhi secara sadar, dengan tidak
terpaksa, dengan tidak merasa / diharuskan dari luar, dengan penuh
kesadaran, keinsyafan, tunduk, patuh, menuruti semua yang dikehendaki oleh
pemilik kewibawaan itu.*®

“Gezag” berasal dari kata “Zeggen” yang berarti “Berkata”. Siapa
yang perkataannya mempunyai kekuatan mengikat terhadap orang lain, berarti
mempunyai kewibawaan atau gezag terhadap orang lain. Gezag atau
kewibawaan* itu ada pada orang dewasa, terutama pada orang tua. Dapat kita
katakan bahwa kewibawaan yang ada pada orang tua (ayah dan ibu) itu adalah
asli. Orang tua dengan langsung mendapat tugas dari tuhan untuk mendidik
anak-anaknya. Orang tua atau keluarga mendapat hak untuk mendidik anak-

anaknya, suatu hak yang tidak dapat dicabut karena terikat oleh kewajiban.

28 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendididkan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 57

20
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Hak dan kewajiban yang ada pada orang tua itu keduanya tidak dapat dipisah-

pisahkan.”’

Kewibawaan adalah sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki oleh

seorang guru. Guru yang mempunyai kewibawaan berarti mempunyai
kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan

pengaruh.”

Menurut langeveld pemilik kewibawaan pendidikan didasarkan pada

dua kriteria ini:

a. Pemangku kewibawaan pendidikan yaitu pemimpin suatu kesatuan hidup

bersama. Kewibawaan pendidikan semacam ini disebut kewibawaan atas
dasar status kodrati / jabatan (status sosial).

Orang dewasa yang menjadi pendidik memiliki dan merealisir sendiri
nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai kemanusiaan ini hendak dimiliki dan
direalisir juga oleh anak didik dalam hidupnya. Dalam hubungan dengan
anak didik, pendidik memancarkan nilai-nilai kemanusiaan dari dalam
dirinya sebagai pribadi dewasa susila dalam bentuk tingkah lakunya. Anak
didik sendiri mengingini dan hendak memiliki nilai-nilai itu, dan karena
itu, 1a menerima, mengakui, percaya pada pendidik. Ia mempelajarinya
dari pendidik. Anak didik ingin menjadi pribadi dewasa susila, ingin sama
seperti pendidik itu, anak didik meniru secara aktif, dan secara aktif
membentuk kebiasaan-kebiasaan bertindak.’’

Di dalam proses pendidikan, kewibawaan (gezag) adalah syarat yang

harus ada pada pendidik dan Karena kewibawaan itu digunakan oleh pendidik

* M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1944),

h. 49

30 Cece Wijaya Dkk, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung: Rosda
Karya, 1988), h. 29
3! Wens Tanlain, Dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 79-80
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didalam proses pendidikan untuk membawa anak didik kepada kedewasaan,
maka kewibawaan itu termasuk alat pendidikan.*

Yang dimaksud dengan kewibawaan dalam pendidikan (Opveoding-
gozag) di sini ialah, pengakuan dan penerimaan secara sukarela terhadap
pengaruh atau anjuran yang datang dari orang lain. Jadi pengakuan dan
penerimaan pengaruh atau anjuran itu atas dasar keikhlasan, atas kepercayaan
yang penuh, bukan didasarkan atas rasa terpaksa, rasa takut akan sesuatu, dan
sebagainya.”

2. Macam-Macam Kewibawaan
Ditinjau dari mana daya mempengaruhi yang ada pada seseorang ini
ditimbulkan, maka kewibawaan dapat dibedakan menjadi :
a. Kewibawaan lahir
Adalah kewibawaan yang timbul karena kesan-kesan dilihat dari
lahiriah seseorang, seperti :
Bentuk tubuh yang tinggi besar
Pakaian yang lengkap dan rapi
Tulisan yang bagus

Suara yang keras dan jelas
Berbicara dan bersikap yang baik sopan

M

32 Abu Ahmadi, Opcit, h. 159
33 Amir Daien Indrakusuma, Opcit, h. 128
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b. Kewibawaan batin
Adalah kewibawaan yang didukung oleh keadaan batin atau yang
muncul dari diri seseorang, seperti ;>
1) Adanya rasa cinta

Kewibawaan itu dapat dimiliki oleh seseorang, apabila hidupnya

penuh kecintaan dengan atau kepada orang lain.
2) Adanya rasa demi kamu

Demi kamu atau you attitude, Adalah siakap yang dapat
dilukiskan sebagai suatu tindakan, perintah atau anjuran bukan untuk
kepentingan orang yang memerintah, tetapi untuk kepentingan orang
diperintah, menganjurkan demi orang yang menerima anjuran,
melarang juga demi orang dilarang.

Misalnya: seorang guru yang memerintahkan agar anak didik
belajar keras dalam menghadapi ujian, bukan agar dirinya mendapat
nama karena anak didiknya banyak lulus, melainkan agar anak didik
mendapatkan nilai yang bagus dan mudah untuk meneruskan
sekolahnya.

3) Adanya kelebihan bathin

Adanya guru yang menguasai bidang studi yang menjadi tanggung

jawabnya, bisa berlaku adil dan obyektif, bijaksana, merupakan

contoh-contoh yang dapat menimbulkan kewibawaan batin.

34 Abu Ahmadi, Opcit h. 58
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4) Adanya ketaatan kepada norma

Menunjukkan bahwa dalam tingkah lakunya seorang guru sebagai
pendukung norma yang sungguh-sungguh, selalu menepati janji yang
pernah dibuat, disiplin dalam hal-hal yang telah digariskan.

Dalam pendidikan, dari dua macam kewibawaan yang itu, yang
tua maupun guru muda harus memiliki kewibawaan bathin.

Walaupun ini tidak berarti bahwa kewibawaan lahir atau
penampilan luar dari pendidik boleh diabaikan, seperti : tulisan di
papan tulis yang baik, berpakaian ynag rapi, berbicara yang baik, sikap
yang sopan, yang semuanya ini merupakan kesan-kesan luar, yang
sangat membantu terlaksananya pendidikan, meskipun semua ini saja
belum mencukupi.

Pada umumnya disepakati bahwa kewibawaan bathin lebih
dibutuhkan oleh para pendidik dalam menjalankan tugasnya.
Kewibawaan merupakan syarat mutlak dalam pendidikan, artinya jika
tidak ada kewibawaan, maka pendidikan itu tidak mungkin terjadi.
Sebab dengan adanya kewibawaan ini, segala bimbingan yang
diberikan oleh pendidikan akan diikuti secara suka rela oleh anak

didik. Sebaliknya jika kewibawaan tidak ada, segala bentuk bimbingan
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dari pendidik tidak mungkin dituruti oleh anak didik, sehingga tanpa

kewibawaan pendidik akan kehilangan predikatnya sebagai pendidik.*’

Agar kewibawaan yang dimiliki oleh pendidik tidak goyah, tidak

melemah, maka hendaknya pendidik itu selalu:

a)

b)

d)

Bersedia memberi alasan

Pendidik harus siap dengan alasan yang mudah diterima anak,
mengapa pendidik menghendaki anak didik supaya berlaku begini,
mengapa pendidik melarang anak didik, mengapa pendidik
memberikan nasihat begitu, penjelasan hendaknya singkat dan
dapat diterima anak dengan jelas, menggunakan bahasa yang
sesuai dengan perkembangan anak. Dengan adanya kejelasan ini,
akan membuat anak didik menerima semuanya penuh dengan
kerelaan dan kesadaran.
Bersikap demi kamu / you attitude

Pendidik selalu harus menunjukkan sikap demi kamu / you
attitude, sikap ini tidak perlu ditonjolkan, tetapi harus dengan jelas
Nampak kepada anak, atau mudah diketahui oleh anak. Pendidik
menuntut anak didik ini, melarang berbuat itu, semuanya demi
anak didik sendiri bukan untuk kepentingan pendidik.
Bersikap sabar

Pendidik harus selalu bersikap sabar, memberi tenggang waktu
kepada anak didik untuk mau menerima perintah dan nasehat yang
diberikan oleh pendidik. Mungkin pendidik harus memberikan
nasihatnya berkali-kali kepada seorang anak, pendidik dituntut
kesabarannya sungguh-sungguh, tidak boleh putus asa. Putus asa
adalah sikap yang salah.
Bersikap memberi kebebasan

Semakin bertambah umur anak didik atau semakin dewasa,
pendidik hendanya semakin memberi kebebasan, memberi
kesempatan kepada anak didik, agar belajar berdiri sendiri, belajar
bertanggung jawab, dan belajar mengambil keputusan, sehingga
pada akhirnya anak tidak lagi memerlukan nasihat dalam
kewibawaan melainkan anak diberi kebebasan untuk mengikuti
nasihat itu, atau tidak.*®

35 |bid., h. 60
36 jbid., h. 61
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Di dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal ada dua macam
kewibawaan, yaitu:
1. Kewibawaan pemimpin /kepala.

Kewibawaan pemimpin tergambar dalam kewibawaan pemimpin
organisasi, baik organisasi politik atau organisasi massa, kewibawaan
kepala kantor atau kepala sekolah dan sebagainya.

a. Kewibawaan keistimewaan
Kewibawaan keistimewaan tergambar Seperti kewibawaan
seseorang yang mempunyai kelebihan atau keunggulan dibidang
tertentu.
Di antara kelebihan-kelebihan itu adalah:

1) Kelebihan dibidang ilmu pengetahuan, baik umum maupun

agama.

2) Kelebihan dibidang pengalaman, baik pengalaman hidup maupun
pekerjaan

3) Kelebihan dibidang kepribadian, baik dibidang akhlak maupun
sosial

4) Kelebihan dibidang harta baik harta tetap maupun harta berpindah
5) Kelebihan dibidang keturunan yang mewarisi kharisma
leluhurnya.”’
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kewibawaan
Kewibawaan dapat terbentuk pada diri seseorang / guru apabila
seseorang/ guru tersebut memiliki beberapa kriteria tertentu. Untuk lebih

jelasnya peneliti akan menguraikan tentang sumber-sumber terbentuknya

suatu kewibawaan.

37 |bid., h. 160
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Di antara beberapa faktor yang bisa mempengaruhi munculnya suatu
wibawa dari diri seorang guru menurut A. Samana di antaranya:
a. Faktor yang bersumber pada wewenang yuridis

Kewibawaan yang muncul karena adanya kewenangan yuridis
umumnya berupa kemanangan formal, ditandai oleh penjenjangan
kepangkatan dalam tata birokrasi administratif yang secara nyata
dikukuhkan oleh aturan-aturan hukum tertentu dan disahkan oleh surat-
surat keputusan tertentu dari pejabat yang berwenang.*®

Realisasi dari kewenangan yuridis ini berbentuk kewenangan
memerintah, mengatur, menilai dan menetapkan sangsi kepada bawahan
berdasarkan aturan yang berlaku dalam sistem bernegara dengan segala
lembaga penunjangnya. Kewibawaan seperti ini bersifat dipaksakan
(perspektif) penerapan keawibawaan yuridis dapt menyeleweng menjadi
alat untuk kepentingan diri sendiri / kelompok dan dapat bertentangan
dengan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur serta universal.

Demikian juga dengan kewibawaan seorang, Apabila seorang guru
hanya memiliki kewibawaan yuridis, maka perkataannya cenderung bisa
diperhatikan siswa/ditaati siswa selama guru tersebut berada didalam
kelas saja. Kewibawaan karena adanya kekuasaan atau jabatan tidak akan

membekas pada diri siswa.

3¥ A. samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 22
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Pengaruh kewibawaan inipun terbatas seperti yang dikatakan oleh
Ngalim Purwanto bahwa kewibawaan yang ada pada guru ini terbatas
oleh banyaknya anak-anak yang diserahkan kepadanya dan setiap tahun
berganti anak-anak didik/siswa.*’

b. Faktor yang bersumber dari daya karismatik

Kewibawaan yang timbul karena adanya daya karismatik itu
umumnya bersifat mistik/ mengandalkan daya supranatural. Kewibawaan
ini biasanya muncul berdasarkan garis keturunan (dari orang yang
dituakan, dihormati dan kaum bangsawan), Karena kuasa wahyu/ tenaga
gaib ynag diyakini memasuki pribadi tertentu.*’

Begitu pula dengan kewibawaan seorang guru yang bersumber dari
daya karismatik, jika seorang guru mempunyai wibawa dan kuasa
karismatik maka segala perintah dan anjuran serta larangan tidak akan
menimbulkan penolakan dari orang/ siswa yang berada dihadapan orang
yang punya kewibawaan ini. Seorang guru yang mempunyai karismatik
dengan sendirinya akan mampu mengendalikan siswanya.

c. Faktor yang bersumber dari daya kekuatan fisik
Kewibawaan ini juga bisa disebut dengan kewibawaan lahihiriah

(sesuatu yang bisa dilihat oleh orang lain). Sebagaimana yang telah

39 M. Ngalim Purwanto, Opcit , h.30
40 A. samana, Opcit , h. 23
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dijelaskan pada pembahasan macam-macam kewibawaan. Selain itu ada
contoh lain yang termasuk faktor kewibawaan lahiriyah diantaranya:

» Faktor penampilan terbaik

Artinya :
““ Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.” (At tin/95: 4)

Guru berpribadi dapat kita amati pada penampilan pertama. Jika
guru mampu menampakkan positif pada murid akan memiliki kesan
yang positif pula. Bagaimana guru mampu memberikan kesan pertama
yang positif kepada murid-nurid yang menjadi mitra dalam
pembelajaran. Jika kesan pertama yang positif dapat dibangun oleh
guru, maka akan memudahkan pelaksanaan pembalajaran selanjutnya.

Untuk membangun penampilan terbaik guru, setidak-tidaknya
ada beberapa hal yang harus diperhatikan, terutama: posisi dan bahasa
tubuh, gaya bicara dan ekspresi wajah, dan cara berpakaian.*'

a) Posisi dan bahasa tubuh
Posisi dan bahasa tubuh seorang guru menggambarkan

perasaan dan sikapnya. Misalnya seorang guru yang sedang

41 M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2009), h. 68
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mengajar di depan kelas dengan posisi tubuh berdiri diserati kedua
tangan bertolak pinggang, maka akan timbul kesan ia adalah
seorang guru yang angkuh dan sombong.

b) Gaya bicara dan ekspresi wajah

“Senyummu kewajah saudaramu adalah shodagoh (HR. Ibnu
Hibban dan Baihaqi)*

Ekspresi wajah menggambarkan kondisi seseorang saat itu.
Jika muka yang ditampakkan muka masam atau berpaling, tentu
akan menggambarkan kondisi perasaan sedih, kecewa, dan tidak
menghargai pada orang yang dihadapinya. Rasulullah pernah
ditegur langsung oleh Allah gara-gara beliau bermuka masam dan

berpaling ketika didatangi Abdullah bin Ummi Maktum.

Artinya :
1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling,
2. Ka4rsena Telah datang seorang buta kepadanya (‘Abasa/80: 1-
2)
c) Cara berpakaian

Paling tidak ada tiga hal yang dapat digunakan sebagai

indikator dalam berpakaian, yaitu: berdasarkan syariat (hukum

42 Syekh muhammad bin nawawi, Ugquddulijain, (semarang: Toha putra, 2005) h.70
43 Mushaf Alquran Terjemah, (Jakarta: Al-huda, 2005)
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agama), bersih, dan pantas. Pakaian juga dapat digunakan untuk
membangun kebersamaan dan kedisiplinan, misalnya seragam
tertentu.**

Guru juga dituntut untuk berpenampilan rapi dan sopan.
Pakaiannya bersih dan disetrika. Tidak terlalu ketat dan tipis
(tembus pandang), rambutnya disisir rapi, sepatunya disemir dan
lain sebagainya. Hal tersebut ditekankan Karena hal tersebut dapat
mendorong siswa untuk mencintai dan menerima mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru tersebut.

d. Faktor yang bersumber dari daya kekuatan pribadi
1) Faktor kepribadian

Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia. Sub kompetensi mantap dan stabil memiliki
indikator esensial yakni bertindak sesuai dengan hukum, bertindak
sesuai dengan norma sosial, bangga menjadi guru dan memiliki
konsistensi dalam bertindak dan bertutur.

Yang paling utama dalam kepribadian guru adalah berakhlak
mulia. Ia dapat menjadi teladan dan bertindak sesuai norma agama

(iman, dan taqwa, jujur, ikhlas dan suka menolong serta memilki

44 M. Furqon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2009), h. 68
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perilaku yang dapat dicontoh). Guru sebagai tenaga pendidik yang
tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya
manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan
memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun
masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut
“digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (di contoh
sikap dan perilakunya).

Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan
belajar anak didik. Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat menegaskan
bahwa kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didiknya
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Arikunto (1993:239) mengemukakan kompetensi personal
mengharuskan guru memiliki kepribadian yang mantap sehingga
menjadi sumber inspirasi bagi subyek didik, dan patut diteladani oleh
siswa. Berdasarkan uraian di atas, kepribadian guru tercermin dari

indikator (1) sikap, dan (2) keteladanan.*

* http://ahmadazhar.wordpress.com/2009/08/27/profesi-guru-dan-peranannya, 12 juli 2011
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Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak memengaruhi
minat dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Pribadi guru yang santun, respek terhadap siswa, jujur, ikhlas dan
dapat diteladani, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keberhasilan dalam pembelajaran apa pun jenis mata pelajarannya.

Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru
dalam menggeluti profesinya diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Tanggung jawab

Dalam hal ini guru bertanggung jawab dengan tugasnya
sebagai seorang guru, yaitu berusaha mengajar dan mendidik anak-
anak yang telah dipercayakan kepadanya. Disamping itu, tidak
boleh dilupakan tugas-tugas dan pekerjaan lain yang memerlukan
tanggung jawabnya. Selain tugasnya sebagai guru disekolah, guru
pun merupakan anggota masyarakat, yang mempunyai tugas dan
kewajiban lain.*

Dalam dunia pendidikan tanggung jawab terutama terjadi
antara masyarakat sebagai pemberi amanah dan lembaga
pendidikan sebagai penerima amanah. Dengan kata lain,
masyarakat menitipkan atau menyerahkan anaknya untuk
mengikuti proses studi kepada institusi pendidikan yang mengelola

amanah tersebut untuk mencapai tujuan yang tentu. Secara lebih

46 M. Ngalim Purwanto, Opcit, h.143
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khusus, orang tua menyerahkan anaknya kepada guru agar dididik
dan dikembangkan potensinya.*’
b) Sabar

Seorang guru yang dicintai oleh anak didiknya adalah yang
sabar dalam menghadapi mereka pada saat proses belajar
mengajar. Kesabaran seorang guru akan membuat anak didik
merasa nyaman dalam belajar. Tidak saja merasa nyaman,
kesabaran seorang guru juga membuat anak didik mempunyai
waktu untuk lebih memahami pelajaran yang dihadapinya. Inilah
kunci yang sangat penting dalam meraih keberhasilan didunia
pendidikan.

Sabar sering dipahami dengan tidak tepat. Oleh karena itu,
sebelum memahami persoalan sabar dalam mengajar ini, ada
baiknya bagi kita untuk memahami arti sabar. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia, sabar mempunyai 2 makna, yaitu:

» Tahan mengahadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas
putus asa, tidak lekas patah hati) tabah
» Tenang, tidak tergesa-gesa, tidak terburu nafsu

Berangkat dari pemahaman kata sabar berdasarkan kamus

tersebut, seorang guru yang ingin bersikap sabar dalam mengajar

dapat melakukan 2 hal penting sebagai berikut:

47 M. Furqon Hidayatullah, Opcit , h.44
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Tahan dalam segala keadaan

Menghadapi sikap anak didik yang tidak sesuai dengan
harapan, tidak sedikit guru yang menunjukkan sikap tidak
sabar. Sikap anak didik yang tidak sesuai dengan harapan itu
bisa jadi berupa perilaku anak didik yang tidak memperhatikan
pelajaran, melanggar kesepakatan, tidak mengerjakan tugas,
bahkan tidak segera bisa menangkap pelajaran yang telah
disampaikannya. Sikap tidak sabar yang demikian biasanya
ditunjukkan dengan sikap jengkel atau bahkan marah. Inilah
sesungguhnya tipe guru yang tidak tahan dalam menghadapi
keadaan murid-muridnya.
Tenang atau tidak tergesa-gesa

Seorang guru yang mempunyai sifat sabar dalam
menghadapi anak didiknya tentu akan bersikap tenang atau
tidak tergesa-gesa. Hal ini penting sekali agar anak didik dapat
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Sebab, daya
tangkap setiap anak didik ketika mendengar penjelasan dari
sang guru tentu berbeda antara satu dengan yang lainnya. Ada
anak didik yang hanya diterangkan dengan beberapa kalimat
saja langsung sudah bisa memahami apa yang telah
disampaikan oleh gurunya. Namun ada juga anak didik yang

membutuhkan waktu agak lama dibandingkan dengan teman-
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teman sekelasnya. Anak didik yang agak lambat dalam

menangkap dan memahami pelajaran ini tentu harus

diperhatikan pula oleh guru. Pada saat yang seperti itu seorang

guru dibutuhkan kesabarannya untuk menjelaskan dengan

beberapa kalimat tambahan atau bahkan pergaulan kepada anak

didiknya.*®

¢) Bijaksana

Seorang guru yang bijaksana tahu kapan akan bersikap sebagai
guru, kapan layaknya orang tua, dan kapan bersikap sebagai
teman. [a bisa berganti peran sesuai kebutuhan murid dan situasi
yang ada. Tidak pilih kasih, memperlakukan semua murid (baik
yang pandai atau yang lemah dalam mata pelajarannya) sama rata,
sabar, dan bersikap adil dengan membela yang benar dan
membimbing yang bersalah untuk bertanggung jawab atas
perbuatannya.

Guru yang bijaksana juga bisa menyelesaikan permasalahan
yang ada dengan pikiran jernih dan sudut pandang yang netral.
Tidak memihak sana-sini, tapi hanya memihak kebenaran. Jadi

tidak ada “anak emas” atau “anak tiri”*

48 Akhmat Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 69-71
49 Freddy Faldi Syukur, Menjadi Guru Dahsyat, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), h. 48
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d) Adil

Seorang guru harus adil, misalnya dalam memperlakukan
anak-anak didiknya harus dengan cara yang sama. Ia tidak
membedakan anak yang cantik, anak saudaranya sendiri, anak
orang berpangkat, atau anak yang menjadi kesayangannya.
Perlakuan yang adil itu perlu bagi guru, misalnya dalam hal
memberi nilai dan menghukum anak.”

Penggembira

Seorang guru hendaklah memiliki sifat suka tertawa dan suka
memberi kesempatan tertawa kepada murid-muridnya. Sifat ini
banyak gunanya bagi seorang guru, antara lain ia akan tetap
memikat perhatian anak-anak pada waktu mengajar, anak-anak
tidak lekas bosan atau merasa lelah.

Humor dapat mendekatkan guru dengan murid-muridnya,
seolah-olah tak ada perbedaan umur, kekuasaan, dan perseorangan.
Mereka merupakan suatu kesatuan, merasakan kesenangan dan
pengalaman bersama-sama. Jika kesatuan tadi dapat diteruskan dan
diadakan kembali dan dipergunakan untuk berpikir bersama, maka

boleh dikatakan guru itu berhasil usahanya.”'

50 M. Ngalim Purwanto, h.143

51 |bid., h. 145
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Dewasa dan arif

Guru yang dewasa akan menampilkan kemandirian dalam
bertindak dam memiliki etos kerja yang tinggi. Sementara itu, guru
yang arif akan mampu melihat manfaat pembelajaran bagi peserta
didik, sekolah dan masyarakat, menunjukkan sikap terbuka dalam
berfikir dan bertindak. Berwibawa mengandung makna bahwa
guru memiliki prilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik dan perilaku yang disegani.
Disiplin

Guru disiplin adalah guru yang menjalankan tanggung jawab
mendisiplinkan pelajar di sekolah. Secara teori semua guru adalah
guru disiplin. Tetapi dalam banyak perkara guru disiplin tidak
diberi taklimat dan kursus serta isu perundangan berhubungan
dengan bidang tugas sebenar.
Ikhlas

Profil guru yang ideal adalah sosok yang mengabdikan diri
berdasarkan panggilan jiwa, panggila hati nurani, bukan karena
tuntutan uvang belaka, yang membatasi tugas dan tanggung
jawabnya sebatas dinding sekolah. Tapi, jangan hanya menuntut
pengabdian guru, kesejahteraannya juga patut ditingkatkan.

Guru yang ideal selalu ingin bersama anak didik didalam dan

diluar sekolah. Bila melihat anak didiknya menunjukkan sikap
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seperti sedih, murung, suka berkelahi, malas belajar, jarang turun
kesekolah, sakit, dan sebagainya, guru merasa prihatin dan tidak
jarang pada waktu tertentu guru harus menghabiskan waktunya
untuk memikirkan bagaimana perkembangan pribadi anak
didiknya. Kemuliaan hati seorang guru tercermin dalam kehidupan
sehari-hari, bukan hanya sekedar simbol atau semboyan yang
terpampang dikantor dewan guru. Iri hati, koruptor, munafik, suka
menggunjing, suap menyuap, malas dan sebagainya, bukanlah
cerminan kemuliaan hati seorang guru. Semua ini adalah perbuatan
tercela yang harus disingkirkan dari jiwa guru.

Guru dengan kemuliaannya, dalam menjalankan tugas, tidak
mengenal lelah. Hujan dan panas bukan rintangan bagi guru yang
penuh dedikasi dan loyalitas untuk turun kesekolah agar dapat
bersatu jiwa dalam perpisahan raga dengan anak didik. Raga guru
dan anak didik boleh terpisah, tetapi jiwa keduanya tidak dapat
dipisahkan. Guru dan anak didik adalah “Dwi Tunggal”. Oleh
karena itu dalam benak guru hanya ada satu kiat bagaimana
mendidik anak bagi agama, nusa, dan bangsa dimasa yang akan
datang.

Posisi guru dan anak didik boleh berbeda, tetapi keduanya
tetap seiring dan setujuan, bukan seiring tapi tidak setujuan. Sering

dalam arti kesamaan langkah dalam mencapai tujuan bersama.
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Anak didik berusaha mencapai cita-citanya dan guru dengan ikhlas
mengantar dan membimbing anak didik kepintu gerbang cita-
citanya. Itulah barangkali sikap guru yang tepat sebagai sosok
pribadi yang mulia. Pada intinya kewajiban guru adalah
menciptakan “Khairunnas Anfa’uhum Linnas ” (yakni menjadi
manusia yang baik dan berguna berguna bagi diri sendiri dan orang
lain).”

Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki seorang guru, kompetensi kepribadian kiranya harus
mendapatkan perhatian yang lebih. Sebab, kompetensi ini akan
berkaitan dengan idealisme dan kemampuan untuk dapat

memahami dirinya sendiri dalam kapasitas sebagai pendidik.

2) Faktor sikap terbaik

(&>

&) M«»Jlu«»@ld Bulos Josy
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Artinya :

13

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?"
(fushilat/41: 33)”

52 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,

2005), h. 42-43
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Ayat ini merupakan ungkapan yang paling baik yang dituturkan
dibumi yang dinaikkan kelangit bersama perkataan baik lainnya.
Namun hendaklah perkataan ini disertai dengan amal sholeh sebagai
pembuktiannya disertai dengan penyerahan diri kepada Allah. Maka
dakwah itu hanya semata-mata karena Allah. Hal ini menunjukkan
betapa baiknya sikap harus ditunjukkan dan diamalkan.

Manifestasi sikap yang terbaik juga ditunjukkan pada sifat-sifat
yaitu: peduli sosial (orang lain), menebarkan salam dan kedamaian,
bijak dalam bicara, santun dalam berbuat, dan baik dalam bersikap.

a) Peduli
Sikap peduli pada orang lain sangat diperlukan dalam
pergaulan hidup. Sikap peduli tersebut terutama bertujuan agar
dapat memberikan manfaat kepada orang lain. Sebagaimana
Hadits: ” Sebaik-baik manusia adalah yang memberikan manfaat
pada orang lain.””*®
Dalam dunia pendidikan, kepedulian seorang guru agar
muridnya mampu mengembangkan potensinya sangat diperlukan.
Oleh karena itu, kepedulian guru Ilebih diarahkan untuk
memfasilitasi agar peserta didiknya mau belajar sehingga ia

menyadari akan hari depannya.

53 Thoha Mahsun, Tarikhunnabi, (Surabaya: PT. Salim nubhan, 2005) h.75
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b) Menebarkan salam dan kedamaian,

Kita perlu membiasakan menebar salam, kedamaiaan,
keselamatan, dan rasa aman kepada siapa pun. Kita harus mampu
memperlihatkan diri dengan “ramah” bukan “marah”. Kita selalu
menjaga keselamatan diri, keluarga, dan masyarakat.

Mendidik anak dengan membiasakan menebar salam dan
kedamaian sangat penting. Penanaman dan pembiasaan ini berarti
juga mendidik untuk saling mendoakan, memperhatikan, dan
saling mengayomi antara satu dengan yang lain.

Bijak dalam bicara, santun dalam berbuat, dan baik dalam
bersikap.

Kita harus membiasakan budi baik dan bahasanya dalam
pergaulan, sopan dalam berbicara, santun dalam berbuat, dan baik
dalam bersikap, menghormati pendapat orang lain, serta mampu
menjelaskan sesuatu dengan baik, jelas, benar dan berdasar.
Dengan berbicara yang baik (thayyibul kalam) seperti tersebut
diatas akan dapat menjelaskan suatu masalah dengan bijaksana dan
benar dari berbagai sudut pandang. Bahkan sebaliknya, kita harus
menjauhi sikap kasar berbicara, keras bertindak, mau menangnya
sendiri dan melupakan sopan santun dan tata krama.

Salah satu bentuk bijak dalam bicara adalah berbicara dengan

lemah lembut, sebagaimana dinyatakan dalam surat thaha ayat 44



43

27~ -

- - - ,E),f/.// }1/{ //wf; - ).
(D) (%) S sala) G Y58 ) N5
— -

Artinya :

“ Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". ( QS.
Thaha/20: 44)

Sebagai perwujudan bijak dalam bicara adalah: penguasaan
bahasa, kemampuan berkomunikasi, dan etika berbicara atau
berkomunikasi. untuk  mewujudkan  sikap-sikap  peduli,
menebarkan salam, bijak dalam bicara, santun dalam bicara dan
baik dalam bersikap, maka diperlukan sifat-sifat berbaik sangka
(khusnu dhan), pola berfikir positif, perasaan positif dan sikap
proaktif.**

3) Faktor terhadap proses belajar mengajar
a) Kemampuan dan penguasaan materi yang diajarkan (materi
agama)
Guru yang baik harus memiliki pengetahuan yang memadai dalam
mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, dan harus
mengikuti kemajuan dalam bidang itu.
Salah satu komponen yang harus dimiliki oleh guru adalah

menguasai materi/ bahan ajar serta konsep-konsep dasar keilmuan.

Menurut Johnson penguasaan materi terdiri atas penguasaan bahan

> M. Furqon Hidayatullah, Opcit , h. 170-172
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yang harus diajarkan dan konsep-konsep dasar keilmuan dari
bahan yang akan diajarkannya. Dengan demikian untuk menguasai
materi pelajaran diperlukan penguasaan materinya itu sendiri.”
Penguasaan materi saja tidak cukup, Sebelum disajikan kepada
murid, materi itu perlu dikembangkan, diaktualkan dengan
berbagai isu-isu kontemporer yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari para siswa, dan kemudian diselipkan berbagai pesan moral
dan religious. “Dengan begitu pelajaran akan menjadi semakin
dekat dengan kehidupan sehari-hari para siswa.”
Agar sukses menyampaikan materi dihadapan murid-muridnya,
seorang guru harus:
» Menguasai mata pelajaran yang diberikan
Meningkatkan rasa percaya dirinya

Yakin dengan apa yang disampaikannya

YV V VY

Bersikap jujur tak perlu ragu mengatakan “tidak tahu” jika
memang tidak tahu jawaban dari pertanyaan murid.

Kreatif

Terampil dalam berbicara

berpenampilan yang rapi

YV V VYV 'V

mau mendengarkan pendapat para siswanya®

55 Djam’an Satori. Dkk, Profesi Keguruan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h. 2.40
56 Freddy Faldi Syukur, Opcit, h. 48



45

Orang alim tentang ilmu agama dan wira’i artinya dapat
mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari merupakan
faktor yang kuat untuk mempengaruhi yang lain. Masyarakat akan
tunduk patuh bahkan syetanpun takut menggodanya. Syekh zarnuji
mengatakan:

“Satu orang yang mahir dalam bidang agama serta
mengamalkan ilmunya, lebih sulit digoda syetan daripada seribu
orang yang bodoh yang sedang melaksanakan ibadah.”” *’

b) Berpengetahuan luas

Selain mempunyai pengetahuan yang dalam tentang mata
pelajaran yang sudah menjadi tugasnya, akan lebih baik lagi jika
guru itu mengetahui pula tentang segala sesuatu yang penting-
penting, yang ada hubungannya dengan tugasnya didalam
masyarakat. Guru merupakan tempat bertanya tentang segala
sesuatu bagi masyarakat.

Guru haruslah mempunyai perhatian intelektual yang luas dan
yang tidak kunjung padam. Pekerjaan guru berlainan dengan
pegawai kantor lainnya. Para guru hendaknya dapat melihat lebih
banyak lagi, memikir lebih banyak lagi, dan mengerti lebih banyak
daripada orang-orang lain didalam masyarakat tempat ia hidup.

Pendeknya ia harus mengetahui lebih banyak tentang dunia ini.

>7 Syekh Zarnuji dan Syekh Ibrahim bin Ismail, h. 13
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Guru itu mempunyai 2 fungsi istimewa yang membedakan dari
pekerja lainnya didalam masyarakat.

1. Mengadakan suatu jembatan antara sekolah dan dunia ini.
Dalam hal ini jalan yang terbaik bagi guru ialah
menghubungkan dirinya sendiri dengan kejadian-kejadian dan
keaadaan-keadaan serta kemajuan yang terdapat didalam
masyarakat zamannya. Guru itu sebaiknya seorang yang tidak
menjemukan, tetapi hendaklah seorang yang selalu mencari
dan menambah pengetahuannya, menuruti kemauan zaman dan
masyarakat.

2. Mengadakan hubungan antara masa muda dan masa dewasa. la
harus bisa “menafsirkan “ kehidupan seorang dewasa kepada
para pemuda sehingga mereka akan menjadi dewasa pula.
Untuk itu guru harus hidup dalam dua dunia, yaitu dunia anak-
anak atau pemuda dan dunia orang dewasa.”®

c) Mengelola kelas
» Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran
» Menciptakan iklim belajar mengajar
d) Penggunaan media atau sumber
» Mengenal, memiih dan menggunakan media

e) Membuat alat bantu yang sederhana

58 M. Ngalim Purwanto, Opcit , h.148
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» Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar
» Menggunakan micro teaching untuk unit program pengenalan
4. Indikator Kewibawaan

Setelah kita membahas tentang faktor-faktor munculnya suatu
kewibawaan, bahwa indikator-indikator seorang guru bisa dikatakan
berwibawa dan sesuai dengan realita yang ada yaitu pada intinya adalah
bahwa guru mampu membawa dan memberi pengaruh yang positif kepada
anak didiknya.

Unsur terjadinya kewibawaan menurut H. Zahara Idris dan H. Lisma
jamal adalah:

“Kewibawaan didasari oleh kerelaan, kasith sayang dan kesediaan
mencurahkan kepercayaannya, sehingga menimbulkan rasa segan terhadap.
Kewibawaan guru terhadap siswa terletak pada sikap pendidik itu sendiri
diantara sikap yang menimbulkan yakni sikap tegas, konsekuensi dan
menghargai.”’

Di samping itu seorang guru harus mempunyai sifat-sifat yang luhur,
misalnya sifat penyabar, sholeh, tegas dan tanggung jawab. Sifat tersebut

merupakan cerminan dari akhlak rasulullah SAW. ” Rasulullah adalah

seorang suri tauladan bagi umatnya dan sekaligus tokoh pendidikan yang

59 Zahara Idris dan lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1992), h. 48
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berhasil dijagad raya ini. Sifat kesholehan inilah yang membuat dirinya
berwibawa, disegani oleh sahabatnay maupun lawannya.*

Dari pendapat Abu Ahmadi bahwa macam-macam kewibawaan ada 2
macam Yyaitu kewibawaan lahir dan bathin. Kewibawaan lahir yaitu yang
muncul dan dinilai dari segi lahiriyah, sedangkan kewibawaan bathin
tercermin karena adanya sikap, tingkah laku dan dan kebribadian diri
seseorang yang bisa dijadikan contoh.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa indikator kewibawaan
dilihat dari segi lahiriyah dan bathiniyah.

Antara lain segi lahiriyah yaitu meliputi:

1. Bentuk tubuh yang tinggi besar
2. Pakaian yang lengkap dan rapi
3. Tulisan yang bagus
4. Suara yang keras dan jelas
5. Berbicara dan bersikap yang baik sopan
Segi bathiniyah yaitu meliputi sifat kepribadiannya, antara lain:
1. Tanggung jawab
2. Jujur
3. Bijaksana

4. Sabar

50 Karel A, Steebrink, Pesantren Madraasah Pendidikan Kurun Modern, (Jakarta: Darma Aksara,
1986), h. 123
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Disiplin

Berkompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional).
Kompetensi guru meliputi empat kompetensi utama, yaitu

Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi 10 kompetensi inti

Kompetensi kepribadian

kompetensi kepribadian meliputi 5 kompetensi inti

kompetensi sosial

kompetensi sosial meliputi 4 kompetensi inti dan

Dan kompetensi professional

kompetensi profesional meliputi 5 kompetensi inti.

Dengan demikian guru Indonesia wajib memenuhi 24 indikator inti pada

melaksanakan tugas sebagai guru.

Kompetensi inti pedagogik meliputi

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Penguasaan karakteristik siswa yang meliputi aspek fisik, moral, kultural,
emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
Mengembangkan kurikulum

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
Memanfaatkan tekonologi informasi

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
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8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

10) Melakukan  tindakan  reflektif —muntuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran.

Kompetensi kepribadian meliputi

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan budaya
Indonesia

2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi sosial meliputi

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, dan tidak diskriminatif

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat

3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia

yang memiliki keragaman sosial budaya
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4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Kompetensi profesional meliputi

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu

3) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif

5) Memanfaatkan tekonologi  informasi dan  komunikasi  untuk
mengembangkan diri.

Seluruh kompetensi inti guru harus terintegrasi pada penampilan
dirinya yang terintegrasi dengan lingkungan internal maupun lingkungan
eksternal sekolah yang meliputi ruang lingkup lingkungan eksternal,
lingkungan lembaga pendidikan atau pada ruang lingkup sekolah, ruang
lingkup dirinya, dan pada ruang lingkup kelas. Daya adaptasi guru pada
keeempat ruang lingkup di atas sangat bergantung pada seberapa kuat daya
belajarnya sehingga meningkatkan daya adaptasinya melalui penguasaan ilmu
pengetahuan dan ketermpilan terbaik dalam melaksanakan tugas profesi

sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih.
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B. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®'

Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan
dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa
kepada Allah SWT.

Sedangkan menurut A. Tafsir Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaitu adanya proses
transfer nilai, pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi tua kepada generasi
muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut
pendidikan Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu
a. Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak

Islam

61 Abdul Majid & Dian Andayani, Opcit, h. 130
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b. Mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam, subyek
berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.®

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang menyenangkan tentang
pendidikan agama seperti Islam diajarkan lebih pada hafalan ( padahal Islam
penuh dengan nilai-nilai) yang harus dipraktekkan. Pendidikan agama lebih
ditekankan pada hubunagn hubungan formalitas antara hamba dengan Tuhan-
nya, penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan dan masih
terdapat sederet respons kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan
penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama diukur dengan beberapa
banyak hafalan dan mengerjakan wujian tertulis dikelas yang dapat
didemonstrasikan oleh siswa.

Memang pola pembelajaran tersebut bukanlah khas pola pendidikan
agama. Pendidikan secara umum pun diakui oleh para ahli dan pelaku
pendidikan Negara kita yang juga mengidap masalah yang sama. Masalah
besar dalam pendidikan selama ini adalah kuatnya dominasi pusat dalam
penyelenggaraan pendidikan sehingga yang muncul uniform-sentralistik
kurikulum, model hafalan dan monolog, materi ajar yang banyak, serta kurang
menekankan pada pembentukan karakter bangsa.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya
dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadits, keimanan, akhlak, figh/ibadah, dan

sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama

62 pid.,
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Islam mencakup perwujudan keserasaian, keselarasan dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk
lainnya maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas).®
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam  bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukkan pengetahuan,
penghayatan dan pengalaman serta pengamalan peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sebagaimana terdapat

dalam Al-Quran surat yusuf: 76
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Artinya :

“Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, Kemudian dia mengeluarkan piala
raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah kami atur untuk (mencapai
maksud) Yusuf. tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut
undang-undang raja, kecuali Allah menghendaki-Nya. kami tinggikan derajat
orang yang kami kehendaki; dan di atas tiap-tiap orang yang
berpengetahuan itu ada lagi yang Maha Mengetahui.”” (surat yusuf: 76)

3. Dasar Pendidikan Agama Islam

63 |bid., h. 131
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Sumber dan dasar pendidikan Islam dapat dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu:
a. Dasar pokok, yakni meliputi Al-Qur’an dan hadits
1) Al-Qur’an

Menurut Abdul Khallaf Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
diturunkan melalui malaikat Jibril kepada hati Rasulullah anak
Abdullah dengan lafadz bahasa arab dan makna hakiki untuk menjadi
hujjah bagi Rasulullah atas kerasulannya dan menjadi pedoman bagi
manusia dengan penunjuknya serta beribadah membacanya.

Al-qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Didalamnya
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk seluruh
aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung didalam Al-
Qur’an itu terdiri terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan yang
berhubungan dengan amal yag disebut syari’ah.**

Nabi Muhammad sebagai pendidik pertama, pada masa awal
petumbuhan Islam telah menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar
pendidikan Islam disamping Sunnah beliau sendiri.

Al-Qur’an lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi

seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu

64 Zakiah Daradjat, lImu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Bumu Aksara, 2006), h. 31
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dasar pendidikan umat Islam adalah bersumber kepada filsafat hidup
yang berdasarkan kepada Al-Qur’an.
Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam

dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an itu sendiri. Firman Allah:

/’
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Artinya :
“Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisinkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.surat ?”’(An-Nahl : 64)

Dan firman Allah
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Artinya :

“ Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”
(surat Shad : 29)

Sehubungan dengan masalah ini Muhammad Fadhil Al-Jamali
menyatakan sebagai berikut:
“Pada hakikatnya Al-Qur’an itu sebagai perbendaharaan yang besar
untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. la pada
umumnya merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan , moril

(akhlak), dan spiritual kerohanian”.%®

2) Sunnah

65 Muhammad Fadhil Al-Jamali, Tarbiyah Al-Insan Al-Jadid, ( Al-Turisiyyah, Al-Syarikat, tt), h. 37
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As-sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan
Rasulullah SAW. Yang dimaksud dengan pengakuan itu adalah
kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan
beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan.

Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur’an.
Seperti Al-Qur’an, sunnah juga berisi aqidah dan syariah. Sunnah
berisi petunjuk untuk kemashlahatan hidup manusia dalam segala
aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau
manusia yang bertakwa. Untuk itu Rasulullah menjadi pendidik yang
utama. Beliau sendiri yang mendidik, pertama dengan menggunakan
rumah Al-Argam ibnu Abi Al-Argam, kedua dengan memanfaatkan
tawanan perang untuk mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim
para sahabat kedaerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu
adalah pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan
masyarakat Islam.

Sunnah dapat dijadikan dasar pendidikan Islam karena Sunnah
menjadi sumber utama pendidikan Islam, karena Allah SWT
menjadikan nabi Muhammad SAW sebagai teladan bagi umatnya.

Firman Allah SWT:

o
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Artinya :

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Qs. Al-
Ahzab : 21)

Konsepsi dasar yang dicontohkan Rasulullah SAW sebagai
berikut:
a) Disampaikan sebagai rahmatan lil-‘alamin

e
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107. Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.(Qs. Al-Anbiya’ : 107)

b) Disampaikan secara universal

¢) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak

-

Artinya :

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.” (Qs. Al-Hajr :
9)

d) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atas segala aktivitas pendidikan.

Artinya :
“(yaitu) Tuhan Musa dan Harun™.(Qs. Al-Syura : 48)

e) Perilaku Nabi sebagai figur identifikasi (uswah hasanah) bagi

umatnya
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Artinya :

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak

menyebut Allah.” (Qs. Al-Ahzab : 21)

Adanya dasar yang kokoh ini terutama Al-Qur’an dan As-
Sunnah, karena keabsahan dasar ini sebagai pedoman hidup telah
mendapat jaminan Allah dan Rasul-Nya.

Prinsip menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai dasar
pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran
keyakinan semata. Lebih jauh kebenaran itu juga sejalan dengan
kebenaran yang dapat diterima oleh akal yang sehat dan bukti sejarah.
Dengan demikian barangkali wajar jika kebenaran itu kita kembalikan

kepada pembuktian kebenaran pernyataan Allah dalam Al-Qur’an.

Firman Allah Qs. Al-Baqarah : 2
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Artinya :
“Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertagwa™

4. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Menurut zuhairini yang dikutip Abdul majid bahwa pelaksanaan

pendidikan agama Islam disekolah mempunyai dasar yang kuat, yaitu:
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a. Dasar yuridis/ hukum

Dasar pelaksanaan agama berasal dari perundang-undangan yang

secara langsung atau tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam

melaksanakan pendidikan agama disekolah ataupun dilembaga-lembaga

pendidikan formal di Indonesia.

Dasar yuridis formal terdiri dari 3 macam:

1))

2)

Dasar Ideal

Dasar Ideal adalah dari falsafah Negara dimana sila pertama dari
pancasila yaitu ketuhanan yang maha Esa. Ini mengandung pengertian
bahwa seluruh bangsa indonesia harus percaya kepada tuhan yang
maha Esa. Dalam ketetapan MPR No. I[I/MPR/1978 tentang p4
(prasetia pancakarsa) disebutkan bahwa dengan sila ketuhanan yang
maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketakwaan
terhadap tuhan yang maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.
Untuk merealisasi hal tersebut diperlukan adanya pendidikan agama,
karena tanpa pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pertama
dari pancasila tersebut.
Dasar struktural/konstitusional

Yakni dasar dari UUD 1945, dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2
yang berbunyi:

» Negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha esa
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» Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaan itu.

Bunyi ayat diatas mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia
harus beragama dan Negara melindungi umat beragama untuk
menunaikan ajaran agama dan beribadah sesuai agamanya masing-
masing.

3) Dasar operasional

Dasar operasional adalah dasar yang langsung mengatur
pelaksanaan pendiidkan agama disekolah-sekolah seperti yang
disebutkan Tap MPR No. IV/MPR/1973, kemudian dikokohkan
kembali pada ketetapan Tap MPR No. IV/MPR/1978, ketetapan MPR
No. [I/MPR/1983, ketetapan MPR No. II/MPR/1988, dan ketetapan
MPR  No. II/MPR/1993 tentang GBHN yang pada pokoknya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimasukkan kedalam kurikulum disekolah-sekolah, mulai dari sekolah
dasar sampai dengan universitas-universitas negeri.

b. Dasar religius
Yaitu dasar yang bersumber pada ajaran Islam menurut ajaran Islam.
Pendidikan agama adalah perintah tuhan dan merupakan perwujudan
ibadah kepada-Nya dan dalam Al-Quran ada banyak ayat yang

menunjukkan perintah tersebut antara lain:
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» Q.S. Ali-imron ayat: 104 yang berbunyi:

o
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Artinya :
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”

» Q.S. An-nahl ayat: 125 yang berbunyi:
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Artinya :

“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

» Q.S. At-tahrim ayat: 6 yang berbunyi:

]
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Artinya :
““Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Selain dijelaskan dalam surat Al-Quran, dalam hadits juga
disebutkan antara lain:

Yang Artinya :

“sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walau hanya satu ayat™
(HR.Bukhori)

(s A ol 5 ) Al sl 4l el ol 435 ol 538 5 hadll e AT 2fsa (8
Artinya :
“Setiap anak dilahirkan dengan membawa fitrah, kemudian kedua
orang tuanyalah yang menyahudikannya, menasranikannya, atau
memajusikannya”. (HR. Bukhari ).
c. Dasar psikologis

Yaitu dasar yang berhubungan aspek kejiwaan kehidupan

bermasyarakat. Semua manusia di dunia ini membutuhkan adanya suatu
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pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang maha kuasa,
tempat mereka berlindung, tempat meminta pertolongan. Hal semacam ini
terjadi pada masyarakat primitif maupun pada masyarakat modern, dan

sesuai dengan firman Allah dalam Ar-ra’ad ayat 28 yang berbunyi:

&
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Artinya :
* (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram.”
5. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi pendidikan agama Islam antara lain:

» pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga

» penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat

» penyesuaiaan mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya baik dengan lingkungan fisik maupun sosial dan dapat

mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam
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» perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

» pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal yang negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya
dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia
sepenuhnya.

» pengajaran ilmu tentang pengetahuan keagamaan dengan cara yang
diajarkan oleh agama.

» penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak memiliki bakat khusus dibidang
studi agama Islam tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain untuk mendalami
pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi®®

6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Adapun ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan, antara lain:

» Hubungan manusia dengan Allah SWT

» Hubungan manusia dengan sesama manusia

» Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia), hewan, dan

lingkungan (tumbuhan)

66 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pendidikaan Agama Islam
Untuk Sekolah Menengah Umum, ( Jakarta: 2002), h.5



66

Adapun Ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam berfokus

pada al-quran, Aqidah, Syariah, Akhlak, dan Tarikh.®’

7. Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian guru

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru dalah figur
manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting
dalam pendidikan.®® Didalam Undang-Undang guru dan dosen disebutkan
bahwa yang dimaksud guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, dasar dan pendidikan menengah.®®

Istilah lain yang lazim digunakan untuk guru adalah pendidik.
Menurut Nur Uhbiyati dan Abu Ahmad pendidik adalah orang dewasa
yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak
didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah,
khalifah dimuka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang

yang sanggup berdiri sendiri.”

57 1bid.,

68 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,

2005), h. 1

69 Undang-Undang guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.3
70 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Opcit , h. 71
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Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang anak
didik. Ialah yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan
akhlak, dan membenarkannya, maka menghormati guru berarti
menghormati anak didik kita, menghargai guru berarti penghargaan
terhadap anak-anak kita, dengan guru itulah mereka hidup dan
berkembang, sekiranya setiap guru itu menunaikan tugasnya dengan
sebaik-baiknya. Abu Darda’ melukiskan pula mengenai guru dan anak
didik itu bahwa keduanya berteman dalam “kebaikan” dan tanpa keduanya
tak akan ada “kebaikan.””!

Guru pendidikan agama Islam berarti orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya. Bimbingannya berupa
pemberian materi dan pengamalan yang bahasannya berkaitan dengan
keimanan, ketakwaan, akhlak, dan ibadah kepada tuhan. Dengan demikian
Guru pendidikan agama Islam tugasnya berkaitan dengan pembinaan sikap
mental spiritual yang selanjutnya dapat mendasari tingkah laku manusia
dalam berbagai bidang kehidupan. Pendidikan agama tidak terlepas dari
upaya menanamkan nilai-nilai serta unsur agama pada jiwa seseorang.

Unsur-unsur agama tersebut secara umum ada empat yaitu:

1) Keyakinan atau kepercayaan terhadap adanya Tuhan atau kekuatan

ghoib tempat berlindung dan memohon pertolongan.

71 Syaiful Bahri Djamarah, Opcit , h. 42
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2) Melakukan hubungan yang sebaik-sebaiknya dengan Tuhan guna
mencapai kesejahteraan hidup didunia dan akhirat.

3) Mencintai dan melaksanakan perintah Tuhan, serta menjauhi larangan-
nya, dengan jalan beribadah yang setulus-tulusnya, dan meninggalkan
segala hal yang tidak diizinkan.

4) Meyakini adanya hal-hal yang dianggap suci dan sacral, seperti kitab
suci, tempat ibadah, dan sebagainya.’>

Guru pendidikan agama Islam adalah mentransfer dan
mentransformasikan pengetahuan serta menginternalisasikan nilai-nilai
kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya kepada generasi penerusnya
sehingga nilai kultural-religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi
dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.

Guru pendidikan agama Islam berusaha membentuk tingkah laku
dan moral manusia (Akhlak). Karena suatu kepribadian seseorang bisa
dilihat dari tingkah laku dan akhlaknya. Sesuai dengan tujuan pendidikan
Islam yaitu pembentukan akhlak yang mulia.”

Selanjutnya akhlak sangat berkaitan dengan moral. Jika pengertian
agama dan moral tersebut dihubungkan satu dengan lainnya tampak saling
berkaitan erat. Dalam konteks hubungan ini jika diambil ajaran agama,

maka moral adalah sangat penting bahkan terpenting, dimana kejujuran,

72 Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani Dalam Pendidikan Islam, (Ciputat:
Ciputat Press, 2005), h.27
73 Ramayulis, lImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 132
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kebenaran, keadilan, dan pengabdian adalah diantara sifat-sifat yang
terpenting dalam agama. Hal ini sejalan dengan pendapat Fazlur Rahman
yang mengatakan bahwa inti ajaran agama adalah moral yang bertumpu
pada keyakinan, kepercayaan kepada Tuhan (Habl min Allah) dan keadilan
serta berbuat baik denagn sesama manusia (Habl min an-nas).

Tentang eratnya hubungan agama dengan moral sebagaimana
tersebut diatas dapat dianalisis dari seluruh ajaran yang terdapat dalam
agama yang pada akhirnya berujung pada pembentukan moral.”

Akhlak adalah kata kunci dari sebuah peradaban. Berangkat dari
kata-kata itu untuk mengatasi masalah akhlak yang telah melanda bangsa
kita, sebagai guru agama upaya untuk menegakkan akhlak mulia bangsa
merupakan suatu keharusan mutlak. Sebab akhlak yang nulia akan menjadi
pilar utama untuk tumbuh dan berkembangnya peradaban suatu bangsa.

Upaya guru agama untuk menagtasi krisis akhlak itu dapat
dilakukan dengan berbagai cara dalam bidang pendidikan yaitu:

1) Pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan pelaksanaan
pendidikan agama baik dirumah, sekolah maupun masyarakat.

2) Dengan mengintregrasikan antara pendidikan dan pengajaran

3) Pendidikan akhlak harus didukung oleh kerjasama kelompok dan

usaha yang sungguh-sumgguh dari orang tua, sekolah, dan masyarakat

74 Said Agil Husin Al Munawar, Opcit , h. 29
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4) Sekolah harus berupaya menciptakan lingkungan yang bernuansa
religius, seperti pembiasaan melaksanakan shalat berjamaah,
menegakkan disiplin, memelihara kebersihan, ketertiban, kejujuran,
tolong menolong dan sebagainya.

5) Pendidikan akhlak harus menggunakan seluruh kesempatan, berbagai
sarana termasuk teknologi modern.

Dengan demikian nilai-nilai agama bisa menjadi kebiasaan, tradisi
dan budaya.”

b. Syarat-syarat guru pendidikan agama Islam

Terkait dari pengertian guru PAI seperti yang telah dijelaskan
diatas Pekerjaan guru sebagai suatu profesi memerlukan suatu keahlian
khusus serta tidak semua orang dapat melakukannya dengan baik dan
benar. Adapun beberapa syarat tersebut meliputi persyaratan fisik, mental,
moral dan intelektual. Untuk lebih jelasnya, Oemar Hamalik
mengemukakan sebagai berikut :

1) Pengertian fisik yaitu kesehatan jasmani yang artinya seseorang guru
harus berpotensi dan tidak memiliki penyakit menular yang
membahayakan

2) Persyaratan psikis yaitu kesehatan rohani yang artinya tidak
mengalami gangguan jiwa atau kelainan

3) Persyaratan mental yaitu memiliki sikap mental yang baik terhadap
profesi kependidikan, mencintai dan mengabdi serta memiliki dedikasi
yang tinggi pada tugas dan jabatannya

4) Persyaratan moral yaitu memiliki budi pekerti luhur dan memilki sikap
susila tinggi

75 |bid., h. 39-41
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5) Persyaratan intelektual yaitu memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang tinggi yang diperoleh dari lembaga pendidikan tenaga
kependidikan yang memberi bekal guna menunaikan tugas dan
kewajiban sebagai pendidik’®

Al-Kanani mengemukakan persyaratan seorang pendidik atas 3
macam yaitu:

a) Yang berkenaan dengan dirinya sendiri
b) Yang berkenaan dengan pelajaran
c) Yang berkenaan dengan muridnya.

Pertama, Syarat-syarat guru Yang berkenaan dengan dirinya
sendiri, yaitu:

1. Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah
terhadapnya dalam segala perkataan dan perbuatan bahwa ia
memegang amanat ilmiah yang diberikan Allah kepadanya.

2. Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu

Hendaknya guru bersifat zuhud

4. Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan
ilmunya sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestise, atau
kebanggaan atas orang lain

5. Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam
pandangan syara’ dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan fitnah
dan tidak melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya
dimata orang banyak.

6. Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam.

7. Hendaknya guru rajin melakukan hal-hal yang disunahkan oleh agama
baik dengan lisan maupun perbuatan.

8. Hendaknya guru memelihara akhlak yang mulia dalam pergaulannya
dengan orang banyak dan menghindarkan diri dari akhlak yang buruk.

9. Hendaknya guru mengisi waktu-waktu luangnya dengan hal-hal yang
bermanfaat.

10. Hendaknya guru selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima
ilmu dari orang yang lebih rendah dari padanya.

11. Hendaknya guru rajin memeliti, menyusun, dan mengarang dengan
memperhatikan keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan itu.

(98]

76 Cece Wijaya A, Tabrani Rusyam, Opcit , h. 9
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Kedua, Syarat-syarat guru Yang berkenaan dengan pelajaran,

yaitu:

1. Hendaknya guru sebelum keluar rumah untuk mengajar, bersuci dari
hadas dan kotoran serta mengenakan pakaian yang baik dengan
maksud mengagungkan ilmu dan syari’at

2. Hendaknya guru ketika keluar rumah selalu doa agar tidak sesat dan
menyesatkan

3. Hendaknya guru mengambil tempat pada posisi yang membuatnya
dapat terlihat oleh semua muridnya.

4. Hendaknya guru mulai mengajar dengan membaca sebagian ayat
alquran agar memperoleh berkah dalam mengajar.

5. Hendaknya guru selalu mengatur volume suara agar tidak terlalu keras
atau rendah

6. Hendaknya guru menjaga ketertiban majelis.

7. Hendaknya guru menegur murid-murid yang tidak menjaga sopan
santun

8. Hendaknya guru bersikap bijak dalam melakukan pembahasan ,
menyampaikan pelajaran dan menjawab pertanyaan.

9. Hendaknya guru bersikap wajar kepada murid baru

10. Hendaknya guru tidak mengasuh pelajaran yang tidak dikuasainya.
11. Hendaknya guru menutup pelajaran dengan doa penutup

Ketiga, Syarat-syarat guru Yang berkenaan dengan muridnya,

yaitu:

1. Hendaknya guru niat mengajar dengan memperoleh ridha Allah,
menyebarkan ilmu, menghidupkan syariat, menegakkan kebenaran,
melenyapkan kebathilan dan memelihara kemaslahatan umat

2. Hendaknya guru tidak menolak untuk mengajar murid yang tidak
mempunyai niat tulus dan ikhlas untuk belajar

3. Hendaknya guru mencintai muridnya seperti dia mencintai dirinya
sendiri

4. Hendaknya guru memotivasi muridnya untuk menuntut ilmu seluas
mungkin

5. Hendaknya guru menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah
dipahami

6. Hendaknya guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar yang
dilakukannya

7. Hendaknya guru bersikap adil terhadap semua muridnya

8. Hendaknya guru berusaha membantu memenuhi kemaslahatan murid
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9. Hendaknya guru terus memantau perkembangan murid’’
Secara umum Ngalim Purwanto menyebutkan syarat-syarat
menjadi guru yaitu :

Berijasah

Sehat jasmani dan rohani

Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Bertanggung jawab

Berjiwa nasional®

NN

Zakiyah Darajat dkk menambahkan suatu syarat khususnya bagi
calon guru agama yaitu persyaratan Aqidah. Guru agama harus takwa
kepada Allah. Sebab ia menjadi teladan bagi anak didiknya sebagaimana
rosullullah menjadi teladan bagi umatnya’”. Semua persyaratan diatas
dapat diterima dalam sistem pendidikan Islam, maka dapat disimpulkan
bahwa persyaratan untuk menjadi guru agama Islam dalam beberapa hal
sama dengan persyaratan guru pada umumnya yang membedakan
hanyalah adanya penekanan pada penanaman nilai-nilai ajaran agama ke
dalam pribadi siswa serta dalam aqidah ia harus takwa pada Allah dan
kepribadian muslim sejati. Pada intinya persyaratan yang ditentukan oleh
para ahli pendidikan Islam, kesemuanya dimaksudkan agar guru dapat

melaksanakan tugas sebagaimana mestinya atau dengan kata lain bila guru

77 Ramayulis, Opcit, h. 69-73
M. Ngalim Purwanto, Opcit , h. 171
7 Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) h. 32-

33
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telah memenuhi persyaratan khususnya syarat keahlian, maka tugas guru

yang berat itu akan lebih mudah untuk dilakukan

Tugas guru pendidikan agama Islam

Keutamaan seorang pendidik disebabkan oleh tugas mulia yang

diembannya. Tugas yang diemban seorang pendidik hampir sama dengan

tugas seorang rosul

1))

2)

Tugas secara umum adalah sebagai “warasat al anbiya” yang pada
hakikatnya mengemban misi rahmat li al alamin yakni suatu misi yang
mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah,
guna memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Kemudian misi ini
dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang berjiwa tauhid,
kreatif, beramal saleh dan bermoral tinggi. Selain itu tugas pendidik
yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati
manusia untuk bertagarrub kepada Allah

Tugas secara khusus adalah sebagai berikut :

a) Sebagai pengajar yang Dbertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun dan
penilaian setelah program itu dilaksanakan

b) Sebagai pendidik yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan yang berkepribadian insan kamil, seiring dengan

tujuan Allah menciptakan manusia
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c) Sebagai pemimpin, yang memimpin dan mengendalikan diri
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait menyangkut
upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan,
partisipasi atas program yang dilakukan itu.

Al-nahlawi menyatakan bahwa guru hendaklah mencontoh peran
yang dilakukan rasulullah yaitu mengkaji dan mengembangkan ilmu ilahi.
Firman Allah:
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Artinya :

“ Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah
Allah." akan tetapi (Dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-
orang rabbani, Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”

Kata ‘“‘rabbani” pada ayat diatas menunjukkan pengertian
bahwa pada diri setiap orang kedalaman atau kesempurnaan ilmu atau
takwa. Hal ini tentu sangat erat kaitannya dengan fungsinya sebagai
pendidikan. Ia tidak akan dapat memberikan pendidikan yang baik, bila ia
sendiri tidak memperhatikan dirinya sendiri.

Di samping itu Allah SWT juga mengisyaratkan bahwa tugas pokok

rasulullah adalah mengajarkan Alkitab dan Alhikmah kepada manusia
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serta mensucikan mereka, yakni mengembangkan dan membersihkan jiwa
mereka.

Sebagaimana Firman Allah:
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Artinya :

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana. “(Al-Baqarah: 129)

Ayat ini menerapkan bahwa sebagai seorang yang agung, beliau tidak
hanya mengajarkan ilmu, tapi lebih dari itu, dimana ia juga mengemban
tugas untuk memelihara kesucian manusia. Untuk itu guru sebagai
pendidik juga harus memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan
kesucian atau fitrah peserta didikmya sebagaimana yang telah diajarkan
oleh rasulullah SAW.

Berdasarkan firman Allah SWT diatas, Al-Nahlawi menyimpulkan
bahwa tugas pokok (peran utama) guru dalam pendidikan Islam adalah
sebagai berikut:

1. Tugas pensucian
Yakni guru hendaknya mengembankan dan membersihkan jiwa
peserta didik agar dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT,

menjauhkan dari keburukan, dan menjaganya agar dapat tetap berada
pada fitrahnya.
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2. Tugas pengajaran
Yakni guru hendaknya menyampaikan berbagai pengetahuan
dan pengalaman kepada peserta didik untuk diterjemahkan dalam
tingkah laku dan kehidupannya.™

80 Ramayulis, Opcit , h.75



BAB Il
PROFIL SMA NEGERI 1 SIDOARJO DAN SMA AL-ISLAM KRIAN
A. Profil SMA Negeri 1 Sidoarjo
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Sidoarjo

Sidoarjo dilihat secara geografis merupakan Delta-Brantas yang kaya
dengan segala potensinya memiliki arti yang sangat strategis baik dari aspek
Politik, Ekonomi, Sosial maupun Budaya, bahkan dengan spontanitas
masyarakatnya dan kesetiakawanan yang tinggi secara kompetitif mudah
digerakkan untuk kepentingan pembangunan, apalagi yang menyentuh
kepentingan rakyat langsung dan bersifat monumental. Kondisi inilah kira-
kira yang melatar belakangi timbulnya ide atau gagasan dari sementara tokoh
masyarakat kota Sidoarjo yang sejak lama mendambakan lahirnya sebuah
SMA Negeri yang representatif baik tempat maupun mutunya, sehingga dapat
menampung banyaknya lulusan SMA yang pada dasawarsa 60-an terpaksa
harus melanjutkan pendidikan ke kota Surabaya atau daerah lain, suatu
keadaan yang menambah beban bagi setiap orang tua atau wali.

Gagasan yang sangat konstruktif itu perlu ditampung dan dikaji
dengan menugaskan beberapa orang untuk melakukan penjajakan, sebagai
langkah awal dengan berkonsultasi kebeberapa pejabat Pemerintahan
termasuk diantaranya para anggota MUSPIDA dan kalangan legislatif, yang

ternyata memperoleh tanggapan yang sangat menggembirakan. Langkah
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berikutnya dengan menghimpun beberapa tokoh pengusaha untuk diajak
berpartisipasi secara aktif seperti :
a. H. Moh. Iksan

b. H. Moh. Syakir

o

Goo Hong Ling
d. Maksum Achmadi

Mereka mengajukan beberapa argumentasi sebagai masukan yang
cukup berbobot, yang jelas mereka setuju dengan konsekuensi dana sebagai
pendukungnya.

Usaha pendekatan dilanjutkan sebagai langkah akhir dengan
mengembangkan gagasan tersebut kepada tokoh pendidik dan para
cendekiawan termasuk Kepala Sekolah Menengah Pertama dan Kejuruan baik
swasta maupun negeri di kota Sidoarjo dan sekitarnya. Ternyata “ pucuk
dicinta ulam tiba”, memang sejak lama ide tersebut ditunggu-tunggu, mereka
sepenuhnya akan membantu bahkan siap sebagai “pengajar” kalau perlu untuk
sementara dengan sistem “kerja bhakti”.

Dari hasil-hasil konsultasi yang ditempuh melalui tiga tahap tersebut,
kemudian dilakukan evaluasi secara rinci dan inventarisasi permasalahan yang
perlu segera ditangani sebagai modal dasar dengan membentuk sebuah
Panitia, yang nantinya diharapkan dapat menampung, mengolah dan

mewujudkan aspirasi masyarakat tersebut secara nyata dan berhasil guna.
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Dengan ridlo TUHAN Yang Maha Esa dan restu dari semua pihak,
maka pada tanggal 12 Mei 1961 bertempat dikediaman Bapak A. Chudori
Amir Jalan Diponegoro No. 137 Sidoarjo berhasil dibentuk PANITIA SMA
NEGERI 1 SIDOARJO dengan diketuai oleh Saudara M. Ghufron Naam,
Sekretaris Saudara Hermaini Isa, Bendahara H. Moh. lksan. Susunan
selengkapnya sebagaimana daftar terlampir yang disalin dari daftar otentik
yang kini masih tersimpan dengan baik. Menurut perkiraan, dari sekian
banyak jumlah anggota panitia kini hanya tinggal separuhnya saja yang masih
dalam keadaan sehat, sedang selebihnya telah meninggal dunia karena
dimakan usia. Mereka telah pergi dengan meninggalkan kenangan yang tak
ternilai sebagai warisan untuk generasi sekarang dan generasi mendatang.

Dengan penuh optimisme, oleh Panitia diputuskan bahwa Ketua
Umum (M. Ghufron Naam) perlu segera berangkat ke Jakarta dengan mandat
penuh, yang secara kebetulan Saudara Farchan Achmadi bersedia menjadi
pendamping sekaligus bertindak selaku sponsor. Rupanya jalan menuju
penegerian berlangsung secara mulus dan lancar, hampir tidak ada kesulitan
sama sekali. Dalam waktu kurang dari satu minggu Ketua mendapat informasi
dari Kementerian P dan K bahwa Surat Keputusan penegerian akan segera
diterbitkan, namun sebelumnya oleh Pemerintah akan dilakukan pemeriksaan
terakhir di Sidoarjo mengenai sejauh mana kesiapan Panitia yang menyangkut

bidang tehnis, gedung, sarana dan sebagainya.
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Guna menyongsong kedatangan team dari Jakarta tersebut, Ketua
segera pulang kembali ke Sidoarjo dan untuk sementara tugas-tugas di Jakarta
diserahkan kepada Saudara Ir. Supardan yang kebetulan waktu itu berada di
Jakarta.

Dari hari kehari apa yang ditunggu ternyata tidak kunjung tiba,
Kemudian Ketua menugaskan Saudara Hermaini Isa dan Drs. Agus Salim
untuk segera berangkat ke Jakarta dengan tugas khusus mengambil “SK”
manakala telah selesai.

Saat-saat menegangkan menunggu kehadiran team pemeriksa dari
Jakarta sungguh banyak mempengaruhi kesiapan Panitia, namun ketegangan
itu tidak berjalan lama karena pemeriksaan dinyatakan batal yang kemudian
disusul kedatangan Saudara Hermaini Isa dengan membawa Surat Keputusan
SMA Negeri 1 Sidoarjo tanpa embel-embel “Persiapan”, bernomor
21/B/111/1962.

Berita gembira tersebut segera disampaikan kepada Bupati KDH Tk. 11
Sidoarjo dan anggota MUSPIDA yang lain, dari sisi lain pembangunan
gedung sekolah yang ditangani Pemerintah Daerah hampir rampung, tetapi
tidak dapat segera dimanfaatkan karena belum tersedianya peralatan yang
sangat vital seperti meja-bangku murid, papan tulis, almari dan beberapa
perlengkapan yang lain.

Untuk mengatasinya, Panitia mengambil jalan pintas langsung ke

Bojonegoro memesan peralatan tersebut sementara untuk memenuhi
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kebutuhan dua kelas, dengan pesan dulu bayar belakang dan ternyata Panitia
masih dipercaya walaupun tanpa jaminan dalam bentuk apapun.

Begitulah, setelah seluruh persiapan dianggap selesai, maka secara
berangsur-angsur beberapa kelas mulai dipindah ke gedung baru dijalan
Jenggolo No. 1 termasuk seluruh kegiatan administrasi sekolah, sedangkan
sisa kelasnya sementara menempati gedung “Panti Asuhan Kesatria” di jalan
A. Yani Sidoarjo ( gedung Perum. Telepon dan Telegraf sekarang), sambil
menunggu penambahan lokal pada gedung yang baru.

Diakhir tahun 1962 inilah, tugas-tugas Panitia mulai dialihkan kepada
pimpinan sekolah yang baru yang dijabat oleh Bapak Satmoko sebagai Kepala
SMA Negeri 1 Sidoarjo yang pertama dengan predikat sebagai “penerus” dari
cita-cita para perintis/pendiri yang berhasil mempersembahkan kehadiran
sebuah SMA Negeri yang dapat diandalkan, yang kelas diharapkan menjadi
tempat menempa kader bangsa, sebagai monument yang hidup yang tak
lekang dipanas dan tak lapuk dihujan perlu dijaga kelestariannya.

Segenap masyarakat Sidoarjo patut merasa bangga, dengan
keberadaan SMA Negeri yang merupakan hasil “perjuangan” tetapi bukan
hasil “pemberian”, sesuai predikat yang disandang kota Sidoarjo sebagai kota
perjuangan, jantung pertahanan semasa perjuangan fisik ditahun 1945.

Memang perjuangan Panitia berhasil, namun melalui proses panjang

yang penuh liku-liku, tidak lepas dari hambatan, tantangan dan gangguan, dan
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justru tantangan itulah yang memacu keberhasilan Panitia, walaupun lambat
namun pasti.

Tanpa melalui proses “hura-hura” Panitia Persiapan SMA Negeri 1
Sidoarjo membubarkan diri dengan perasaan puas bercampur bangga. Kini
SMA Negeri 1 Sidoarjo berjalan dan terus berjalan sesuai dengan derap
pembangunan.

Dalam memasuki usianya yang ke-29, entah sudah berapa ribu siswa
hasil godokan SMA ini menyebar-luas keseluruh penjuru Tanah Air, menjadi
tokoh masyarakat, pimpinan Pemerintahan, ekonom, tehnisi, cendekiawan,
dan sebagainya.

Diakui atau tidak, peranan tokoh-tokoh seperti Satmoko, Imam
Hanafi, Bambang Purwono, Soewono, Idris, H. Siti Masitoh, R. Moh. Agil,
dan last but not least Bapak Haroen telah ikut meletakkan dasar
kepemimpinan dan keberhasilan segenap lulusan SMA ini, baik sekarang
maupun dimasa mendatang.

2. Visi Misi SMA Negeri 1 Sidoarjo

Visi SMA Negeri 1 Sidoarjo

“SMANISDA UNGGUL dalam IMTAQ, IPTEK dan BUDAYA

DAMAI”

1 Hasil wawancara dengan bpk ponadi selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo, 20/06/2011
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Indikator Visi :

a. Unggul dalam aktivitas keagamaan dan penanaman budi pekerti luhur.

b. Unggul dalam tamatan sekolah yang terampil dan berwawasan global, siap
memasuki perguruan tinggi atau dunia kerja untuk persaingan yang
kompetitif di era globalisasi.

c. Unggul dalam peningkatan kualitas guru dan karyawan.

d. Unggul dalam program pembelajaran berdasarkan kurikulum sekolah yang
berorientasi kecakapan hidup ( life skill ) yang diadaptasikan dengan
kurikulum internasional.

e. Unggul dalam pelayanan terhadap pelanggan dan pengguna sekolah.

Misi SMA Negeri 1 Sidoarjo

1) Mengembangkan aktivitas keagamaan di lingkungan sekolah, sehingga
semua warga sekolah memiliki rasa keimanan dan ketagwaan yang kuat
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Melaksanakan pengintegrasian pendidikan budi pekerti pada setiap mata
pelajaran, sehingga terwujud budaya kearifan dalam bertindak dan etika
pergaulan yang santun dan budaya disiplin yang tinggi.

3) Meningkatkan mutu sekolah sesuai dengan tuntutan masyarakat dan

perkembangan IPTEK berdasarkan Kurikulum sekolah yang diadaptasikan
dengan kurikulum internasional sehingga warga sekolah mampu bersaing

di era globalisasi.
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4) Mengembangkan sekolah model moving class dengan menggunakan
proses pembelajaran berdasarkan Kurikulum tingkat satuan pendidikan,
sehingga guru dan siswa dapat mewujudkan suasana pembelajaran yang
kreatif dan inovatif.

5) Menghasilkan tamatan sekolah yang memiliki motivasi, komitmen,
ketrampilan hidup, kreativitas untuk mandiri, kepekaan sosial dan
kepemimpinan serta berwawasan global.

6) Menumbuhkembangkan minat seluruh warga sekolah untuk menciptakan
Kreativitas dan pembaharuan di bidang pendidikan.

7) Menerapkan manajemen partisipatif dalam berbagai bidang, terutama
dalam pengambilan keputusan sebagai upaya meningkatkan MPMBS
(Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah).

8) Mengembangkan budaya damai, disiplin dan anti kekerasan di dalam
lingkungan Sekolah.’

3. ldentitas SMA Negeri 1 Sidoarjo

Nama sekolah : SMA Negeri 1 Sidoarjo
Tingkat/Status sekolah : Negeri

Status Akreditasi tA

Alamat Sekolah - JIn. Jenggolo 1 Sidoarjo
Kecamatan : Buduran

2 Hasil wawancara dengan bpk ponadi selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo, 20/06/2011
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Kabupaten : Sidoarjo
Telpon : (031) 8941493
Fax : (031) 8946606

4. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Sidoarjo
Tabel 3.1

Keadaan siswa SMA Negeri 1 Sidoarjo

JENIS KELAMIN

NO | KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH

1 X 114 155 269

2 Xl 89 172 261

3 Xl 138 198 336
Jumlah 341 525 866

B. Profil SMA Al-Islam Krian
1. Sejarah Berdirinya SMA Al-Islam Krian Sidoarjo
SMA Al Islam Krian adalah lembaga yang berada di bawah naungan
YAPALIS (yayasan perguruan Al Islam ). Yapalis ini terbentuk pada tahun
1969 memulai akta notaris Anwar Mahjudin nomor 60 terus benah diri dalam
melaksanakan misinya sebagai organisasi sosial kemasyarakat di krian
Terdorong adanya semangat dari tokoh-tokoh islam untuk

menyelenggarakan pendidikan sampai perguruan tinggi, maka sekitar tahun



87

1967 didirikanlah lembaga pendidikan setingkat SMU yaitu SMA Al islam
Krian, mulai tahun 1967 sampai tahun 1974 keberadaan SMA Al Islam belum
mendapat pengakuan dari pemerintah, walaupan sudah berkali-kali
mengajukan pengakuan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa SMA Al Islam
tidak dapat mengadakan ujian negara sendiri. Sehingga selama periode itu
siswa-siswa SMA Al Islam dalam mengikuti ujian negara menggabungkan
diri ke sekolah yang berhak menyelenggarakan ujian negara sendiri. Saat itu
bergabung dengan LPPU di surabaya. Yang kebetulan kepala sekolahnya
adalah Sry Soeparto, BA yang juga kepala sekolah SMA Al Islam Krian

Pada tahun 1974 SMA Al Islam kembali mengajukan yang dilakukan
oleh sekretaris yayasan perguruan AL Islam yaitu Mas’ud Dimyati,B,BA. Ke
KABID dikbud jawa timur. Karena syarat-syarat yang telah terpenuhi, maka
pada saat itu SMA Al Islam telah memperolah pengakuan dan memperoleh
pengakuan dari KABID PMUA kantor wilayah Departemen pendidikan dan
kebudayaan jawa timur. Maka SMA AL Islam Krian telah berhak
menyelenggarakan ujian negara sendiri. Tahun 1974 ditunjuk menjadi
subrayon penyelenggara ujian negara yang di ikuti oleh SMA Persatuan
Tulangan, tahun 1979 oleh kanwil DE+epdikbud di tunjuk menjadi sub rayon
dari SMA Muhammadiyah Mojosari.

Awal berdiri 1976 SMA Al Islam Krian masuk siang hari dan
bertempat tinggal di gedung yang terletak di jalan raya 572 krian, sekitar

tahun1971, SMA AL lalam dimasukkan pagi hari dan bertempat tinggal
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digedung milik masyarakat desa jeruk gamping yang di kontrakkan oleh
pengurus yayasan perguruan AL Islam.

Tahun 1977 pada saat itu kenaikan Kkelas, kepala sekolah
memberlakukan daftar ulang semua siswa dengan mambayar uang daftar
ulang. Seluruh daftar ulang yang terkumpul di manfaatkan untuk pengadaan
labotarorium IPA. Tahun 1978 dimulai rintisan laboratorium Kimia sebagai
pioner perintis laboratorium kimia adalah guru kimia yang bernama Suharno.

Tahun 1979 dilakukan rintisan pengadaan ketrampilan mengetik, dan
laboratorium bahasa inggris, laboratorium bahasa inggris dirancang sendiri
oleh guru bahasa inggris yaitu Ishag. Tahun 1983 laboratorium bahasa inggris
dikembangkan menjadi ruang Audio Visual Aid(AV A) yang dilengkapi
dengan proyektor film, slide proyektor, over head proyektor dan tahun 1985
dilengkapi dengan Video tape recorder dengan kamera proyektornya,
sehingga tahun 1985 dan seterusnya SMA Al Islam Krian semakin
meninggalkan para pesaingnya di belakang dan jumlah murid semakin
meningkat

Identitas SMA Al Islam Krian Sidoarjo

Nama sekolah . SMA AL - ISLAM KRIAN
Tingkat/Status sekolah . Negert/ Swasta

Status Akreditasi A

NSS ;304050209011

Alamat Sekolah :JIn Kyai Mojo No.14 Krian - Sidoarjo
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Kecamatan : Krian

Kabupaten . Sidoarjo

Waktu belajar . Pagi/ Stangf-Seref-Malam

Berdiri Sejak . 1967

Jenjang Sekolah : Reguler ] SSN H RSBI/SBI []
ljin operasional terakhir tgl 13 Januari 2009

(khusus sekolah Swasta)
Letak geografis SMA Al Islam Krian Sidoarjo

SMA Al Islam Krian berada di daerah Jeruk Gamping, tepatnya di
jalan Kyai Mojo no.14 Jeruk Gamping Krian Sidoarjo kode pos 61262.
dengan luas tanah 312 m karena letaknya strategis SMA Al Isalm Krian
mudah dijangkau oleh transportasi umum dan berada ditengah-tengah
perkampungan yang padat penduduknya. Selain itu, sekolah ini dekat dengan
LBB Primagama dan disebrang jalan ada balai pengobatan Al Islam (BAPI)
yang berada di bawah naungan yayasan perguruan Al Islam, untuk
memberikan layanan kesehatan keseluruh warga sekolah SMA Al Islam
Krian.

Adapun letak dari SMA Al Islam Krian tersebut adalah sebagai
berikut:
- sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk
- sebelah selatan berbatasan dengan JI. Jeruk gamping

- sebelah utara berbatasan dengan JI. Kyai mojo
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- sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk
Di lokasi SMA Al Islam juga didirikan masjid yang menjadi tempat
aktivitas siswa. Selain tempat ibadah juga digunakan sebagai sarana proses
belajar mengajar. Karena praktek ibadah untuk materi PAI dilaksanakan di
masjid
. Visi, Misi dan Tujuan SMA Al Islam Krian Sidoarjo
Sebagaimana lembaga pendidikan lain SMA Al Islam Krian memiliki
Visi, Misi dan tujuan sebagai berikut :
VISI
- Tampil beda untuk meraih prestasi yang bernuansa islam berwawasan luas
MISI
- Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang baik menurut islam
- Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang cerdas
TUJUAN
- Meningkatkan perwujudan perilaku menjadi kehidupan hablumminallah
sesuai dengan tuntutan rosullullah SAW
- Meningkatkan perwujudan perilaku menjadi kehidupan hablumminannas
sesuai dengan tuntutan rosullullah SAW
- Meningkatkan pembiasaan perilaku kehidupan jujur, disiplin dan

bertanggung jawab
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- Meningkatkan pemahaman diri serta kepekaan sosial sehingga mampu
menempatkan diri dalam suatu kehidupan yang layak sebagai manusia
ditergal masyarakat

- Meningkatkan kemampuan IPTEK dan sedia untuk memecahkan berbagai
persoalan kehidupan baik sebagai makhluk individu maupun sebagai
makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara

5. Struktur Organisasi SMA Al Islam Krian Sidoarjo

STRUKTUR ORGANISASI SMA AL ISLAMKRIAN SIDOARJO

Dinas pendidikan Ketua yayasan
M. Urifan Hasan, SE

Kepala sekolah Ketua komite
Drs. sutijono, MM Drs. H. Masre
WK Kurikulum WK Kesiswaan Wk Sarpras Wk Humasy
Dra. Sunanmi Drs Husnan M Drs Hasan BAmbang S, S Ag
Wahyudi
Kep Lab Kepala Perpus Kep Bk Pembina OSIS Kepala Tu Bendahara
Hamdan Z, SPd Drs Pranmmuji W Drs. Roziq Fant,S.S Ahzab Husnan mur, BA
Agus P, SPd
Dewan guru
Wali kelas
Peserta didik
Siswa siswi

Gambar 3.1
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Jumlah guru terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah kelas

Untuk lebih jelasnya peneliti sajikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2
Keadaan guru SMA Al-islam krian Sidoarjo

No Nama ljasah Terakhir Bidang
Tingkat Jurusan Sekolah/PT Studi
1 | Drs. Sutijono, M.M. | S.2 Manajemen Unmuh Malang | -
Drs. Pranmuji . i
2 Wahyuono S.1 Pend. Bhs Ind Ikip Surabaya Sastra/Big
3 | Drs. Suharyono az. S.1 Tek. Mesin Ikip Malang Fisika/Komp.
Achmad Noercholis, Univ. Wisnuw. .
4 S Pd. S.1 PPKN Mg T. Negara/Sej
5 | Drs. Roziq S.1 Agama islam Unmuh Sidoarjo | P. Agama
6 | Drs. Mas'ud Dimyati | S.1 Sospol Undar Jombang | Antropologi
7 | Dra. Tutik Budiarti S.1 Ekonomi Unmuh Surabaya | Ekonomi
8 | Soegijono SMA +Bon | A+b GPPD Akuntansi
9 | Bambang Setyobudi | Sarmud Kedokteran Unair Surabaya | Matematika
10 | Rumanik, SE. S.1 Ekonomi Unmuh Surabaya | Mengetik
11 | Sutinah, S.Pd. S.1 Bhs Ind lI\J/ITéV Wisnuw. B. Indonesia
12 | Imron Rosyadi, Ba. | Sarmud Tarbiyah lain malang P. Agama
13 g/Ith. LI e S.1 Ekon/Manaj Unmuh Sidoarjo | Ekonomi
14 | Drs. Hasan Wahyudi | S.1 Kimia IKIP Surabaya Kimia
15 | Afiat Hadjar Lutfi | SMA IPA i’?f;‘] al-Islam - sosiologi
16 | Drs. Sueb Boerham | S.1 Orkes IKIP Surabaya Penjaskes
17 | Drs. Hardi Mulyono | S.1 Kurtek pend. Ikip PGRI Shy -
18 | lda Rosanti Ribawani | Mpg kk - Cor Jesu Malang | Tata Busana
19 | Dra. Isnulaharti S.1 Ppkn Ikip PGRI Mjkt | PPKN
20 | As'ari, SE. S.1 Ekon/akun UPB Surabaya Ekonomi/Akun
21 | Drs. Chusnan S.1 Tarbiyah {Qﬁ;}l/N SN. Ampel P. Agama
22 | Husnan Nur , BA. Sarmud Tarbiyah Unmuh Surabaya | P. Agama
23 | Drs. M. Azhari S.1 Tarbiyah Unsuri Surabaya I;’r;éAgama/B.
24 | Drs. Samsul Huda S.1 Geografi IKIP Surabaya Geografi
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25 | Sri Nurhayati, SE. S.1 Ekonomi Unmuh Surabaya | Matematika
26 | Dra. Lastri S.1 Ekon/koperasi IKIP surabaya Ekon/Akuntansi
27 | Dra. Kun Fauziah S.1 PPKn Unggala sidoarjo | PPKN
IKIP PGRI .
28 | Suratman. S.Pd. S.1 Orkes Penjaskes
Surabaya
29 | Dra. Sunarmi S.1 Kimia IKIP Surabaya Kimia
30 Isngglt Kartikarini, S.1 Sejarah IKIP Malang T.neg / Sejbud
31 lvan Suseggy S.1 T. Informatika ISP ALAPA Komputer
S.Komp. Malang
Yoyok Agus - .
32 Sutrisno, S.Pd. S.1 Matematika IKIP Surabaya Matematika
33 | Dewi Hartatik , S.Pd. | S.1 Sejarah IKIP Surabaya Sejarah
34 | Heri Widayati, S.Pd. | S.1 Bhs ind . CR B.Indonesia
Surabaya
Siti Makhfudotin, . g IKIP PGRI . .
35 S Pd. S.1 Biologi Surabaya Biologi
36 | Nur Jannah, S.Pd. S.1 Sejarah N R Antro/Sosiologi
Surabaya
37 | Hamdan Zunaedi S.1 Kimia Univ. Terbuka Kimia/Fisika
38 | Drs. Yuni Supriono | S.1 Bhs inggris SHEA SATYA B. Inggris
W. Shy
39 | Ismanurokim, S.Si. S.1 Matematika R Matematika
Surabaya
40 gr;)%tlmatul Ui, S.1 Biologi Unmuh Surabaya | Biologi
41 | Suyanto, S.Kom. S.1 Komputer Unmuh Sidoarjo | Komputer
42 Muhammad Nur, S.1 Bhs. Ind Univ Adi Buana B. Indonesia
S.Pd. Shy
43 I;I)g;yatl Sholihah, S.1 Agama IAIN Malang P. Agama
44 | Umi Ayati, S.Pd. S.1 Pkk - tt.bus gt?;lv Adi Buana Tata Busana
45 | Ir. Muhammad Suudi | S.1 Pertanian Universitas Biologi
Jember
16 Slamet Seksono, 51 Akuntansi Univ Adi Buana Ekon / Akun.
S.Pd. Shy
Maria Herlina . Stiba satya w. .
47 Setyawati. S.S. S.11 Bhs. Inggris Shy B. Inggris
48 | Kholis, S.Pd. s1 Ppkn IKIP PGRI PPKN/S0S/Sej.
Mojokerto
49 | Lilis Nihayah, S.PSi. | S.1 Psikologi Untag Surabaya | -
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50 Bambang Widinarto, 51 Bhs. Arab IAIN SN. Ampel B. Arab
S.Ag Shy
51 | Atris, S.Pd. S.1 Pend. Geografi Univ. PGRI Sejarah
Surabaya
52 | Heny Indarti, S.Pd. S.1 Bhs. Inggris g&'/v Adi Buana B. Inggris
53 | Lilik Inrawati, SE. S.1 Ekonomi klﬂr;év Brawijaya Ekon / Akun.
54 | Akhmad Saiku, S.Pd. | S.1 Fisika gg‘)'/" Negerl | Fisika
55 | Nur Sofiah, S.Pd. S.1 Matematika IKIP Malang Matematika
56 Agung . S.1 Matematika Univ. Jember Matematika
Kasminanggih, S.Pd.
57 | Rovie Wibisono, = 55 Fisika ITS Fisika / Geo
58 glgdKomarlyah, S.1 Bhs indonesia IKIP PGRI Mlg | B. Indonesia
59 | Dra. Luluk Indayati, |S.1 Bhs & sasind. | UWK Surabaya | B. Indonesia
60 | Heri Soenarto, S.Pd. | S.1 Pend. Olahraga | IKIP Surabaya Penjaskes
61 | Al Amin, S.Pd. S.1 Pend. Olahraga | Univ. Neg. Sby | Penjaskes
62 Robiatul Masruroh, 51 Geoarafi Univ. Negeri Geoarafi
S.Pd. ' g Malang g
63 | Anton Timur, S.Pd. | S.1 Pend. Sejarah g&v Negeri Sosiologi
64 | Farida Ariyani, S.Pd. | S.1 Pend. Sejarah gg;v Negeri Sejarah
65 | Muhammad Nawawi | S.1 Bhs. Inggris lSJS;/V Negeri Bhs. Inggris
Agus Purwanto, Univ. Negeri
66 S Ppd. S.1 B. Arab Mig B. Arab
67 H. Moh. Bukhori, s1 Syariah & Un_|v. Al-Azhar Pai
Lc. perund Kairo
Gunawan Amiruddin . Univ. Negeri
68 Hasan. S.Pd. S.1 Mipa Shy. Laboran
69 | Marsudi S.1 Seni musik Seni musik
70 | Farit Fatkurokhman | S.1 Bhs. Inggris STIBA Bhs. Inggris
71 | Rosa Wijayanti, S.Pd | S.1 Bk gg‘)'/" Negeri |
72 | Lutfi s.1 BK oniv. Negerl | _
Shy.
73 Zunaita Hermiatl, S.1 Komputer ITS Komputer

S.Kom
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74 Vigo Stanis Dwi S.1 Penjaskes Univ. Negeri Penjaskes
Swacana Shy.
75 | Ahmad Rosyid S.1 Tek. Mesin lSJS;/V Negeri Otomotif
76 | Abd Manan S.1 Ekonomi Ekonomi
77 | Bambang Miswanto | S.1 Tek. Mesin Univ Negeri Otomotif
Malang
78 | Nurma Susanti, S.Pd | S.1 Kesenian LSJQ;/V Negeri Seni Rupa
79 | Yudi Pramana S.1 Kesenian gg;{v Airlangga Seni Lukis
80 | Siti Mariyah, S.S S.1 Bhs Indonesia Un|_v Negeri Bhs Indonesia
Jogjakarta
Ismy Murthoshidin, . Univ. Negeri .
81 S pq S.1 Penjaskes Shy. Penjaskes
82 | Dwistri Yolanda S.1 Bhs Mandarin W N Bhs Mandarin
Malang
83 | Singgih Ardali, S.S |S.1 Bhs Inggris g&\/ g iona Bhs. Inggris
84 | Siti Mahmuda, S.S S.1 Bhs Inggris Bhs. Inggris
85 | Indah Kurniasari, S.S | S.1 Bhs Inggris Univ dr Soetomo | Bhs. Inggris
. Univ. Negeri .
86 | Heri Muchtar S.1 Pend. Olahraga Shy Penjaskes

7. Keadaan siswa SMA Al Islam Krian Sidoarjo

Sejak mendapat pengakuan dari kantor wilayah departemen pendidikan

dan kebudayaan propinsi jawa timur jumlah murid semakin meningkat. Lebih

jelasnya peneliti sajikan pada tabel berikut ini:
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1. MENURUT KELAS

Tabel 3.3
Keadaan siswa SMA Al-islam krian Sidoarjo
Jenis kelamin
No Kelas | Rombel | Jurusan Laki- Jumlah
laki Perempuan
1 X 15 - 221 364 585
2 Xl 1 Bhs 3 40 43
3 IPA 40 83 123
10 IPS 166 249 415
3 Xl 2 Bhs 5 66 71
3 IPA 42 89 131
9 IPS 149 246 395
Jumlah 43 626 1137 1763

8. Keadaan Karyawan SMA AL Islam Krian Sidoarjo
Untuk jumlah karyawan di SMA AL Islam Krian Sidoarjo ada 18
orang. Karyawan dilakukan pembagian tugas pokok antara lain tata usaha,
penerima SPP, keamanan, laboran, perpustakaan dan kebersihan sekolah.
Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini :

Tabel 3.4
Keadaan karyawan SMA Al-islam krian Sidoarjo

Kepala Bendahara Petugas Staf Penjaga

TU Perpustakaan, TU | Sekolah Pesuruh| Lain-Lain | Jumlah

L,P,|Pyr, Pp (L{P|{L|P|L|P|L] P |L|P

1 1 2 | 1 2] 4|2 4 1 |12| 6




9. Keadaan Sarana Prasarana SMA Al Islam Krian Sidoarjo

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat vital
dalam menunjang keberhasilan semua program yang menjadi tujuan
pendidikan. Untuk merealisasikan hal

mengusahakan pengadaan beberapa sarana dan prasarana yang dapat

tersebut pihak sekolah telah

menunjang kelancaran proses pembelajaran di SMA Al Islam Krian Sidoarjo

Adapun sarana dan prasarana yang telah ada di SMA Al Islam Krian

Sidoarjo seperti yang terdapat pada tabel di bawabh ini :

1. BUKU DAN ALAT PENDIDIKAN MENURUT MATA PELAJARAN

Tabel 3.5
Buku dan alat pendidikan SMA Al-islam krian Sidoarjo
Buku
Pegangan , .
No Mata pelajaran gurg e B Penunjang
Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Judul | Eks Judul | Eks | Judul | Eks
1 | Ppkn
2 | Pendidikan agama
a. Islam 6 36 6 120 51 157
b. Protestan
c. Katolik
d. Budha
e. Konghuchu
3 | Bhs dan sastra indonesia | 21 26 14 60 119 537
4 | Bhs inggris 15 16 10 150 18 153
5 | Sejarah nasional 6 18 3 22 11 33
6 | Olahraga 6 18 3 20 6 18
7 | Matematika 15 80 10 135 15 45
8 | Ipa
a. Fisika 9 18 6 56 12 36
b. Biologi 9 18 6 52 10 30
c. Kimia 9 21 6 48 12 34
9 | Ips
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a. Ekonomi 9 54 6 135 12 36

b. Sosiologi 9 18 6 25 7 21

c. Geografi 9 27 6 37 9 29

d. Sejarah budaya

e. Tata negara

f. Antropologi 4 4 4 8 5 15
10 | Teknologi informatika 3 10 5 30

computer
11 | Pendidikan seni 6 6 3 20 4 8
12 | Bahasa asing lain 6 6 3 20 6 18
13 | Bimbingan dan 6 6 3 20 10 30

penyuluhan
14 | Ketrampilan 6 6 3 12 4 8
15 | Muatan lokal

a. Sains integrasi

b. Bahasa daerah

c. Pertanian

d. Peternakan

e. Kerochanian/ agama

f. Kerajinan

g. Pertukangan

h. Lain-ain

6 6 3 12 4 8
Jumlah 160 (394 |101 |952 |320 |1246
2. PERLENGKAPAN ADMINISTRASI
Tabel 3.6
Perlengkapan administrasi SMA Al-islam krian Sidoarjo

2 Printer Filling . . . .
Komputer | TU Brankas | Kabinet Ml%a Kursi E;/IS#S Iéldrri'

TU [Almari
1 unit 4unit | 1buah | 8buah |8buah | 8buah| 29 buah | 29 buah

Table 3.7
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Perlengkapan kegiatan belajar mengajar SMA Al-islam krian Sidoarjo

PERLENGKAPAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH

Komputer

Printer

Lcd

Almari

Tv

Meja siswa

Kursi siswa

51 unit

2 unit

32 unit

15 buah

46 buah

950 buah

1900 buah




BAB IV
KOMPARASI KEWIBAWAAN GURU PAI DI SEKOLAH SMA

NEGERI 1 SIDOARJO DAN SMA AL-ISLAM KRIAN

A. Penyajian Data
1. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah SMA Negeri 1
Sidoarjo dan SMA Al-Islam Krian
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Guru, siswa-

siswi dan pihak sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo dan SMA Al Islam Krian Sidoarjo

adalah sebagai berikut :

a. Guru pendidikan agama Islam (PAI) disekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo
Kinerja seorang guru PAIl di SMA Negeri 1 Sidoarjo dalam
melaksanakan proses belajar mengajar yaitu :
1) Menguasai bahan yang akan diajarkan
2) Mengelola program belajar mengajar
3) Mengelola kelas
4) Menggunakan media/ sumber belajar
5) Menguasai landaasan-landasan pendidikan
6) Mengelola interaksi belajar mengajar

7) Menilai prestasi siswa

100
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8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan®
Guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo bukan hanya
sekedar mengajarkan nash-nash ayat, ataupun doktrin agama, tetapi lebih dari
itu la juga mampu menjadikan dirinya contoh untuk mengamalkannya dalam
kehidupan kesehariannya sebagaimana diungkap dalam pepatah guru digugu
dan ditiru (dapat dicontoh), dan juga berperan penting dalam mengatasi
pembentukan (character building) siswa agar sesuai dengan kepribadian
sebagaimana yang dikehendaki oleh Islam, yaitu menjadi insan kamil yang
perpedoman pada ilmu agama Islam yang kuat sebagai bekal dan pondasi
hidup, bermoral dan keyakinan agama atas sikap dan perilaku yang
dilakukannya. Artinya dalam setiap performance individual nya, guru harus
dapat membawa pesan kepada anak didik untuk menyadari akan adanya
dimensi moral dan religius dalam dinamika kehidupan ini. Selanjutnya dengan
bahasa tutur dan gerak tubuhnya, guru harus dapat meyakinkan siswanya
tentang ajaran-ajaran kebenaran dan sisi keilmiahan materi yang
disampaikannya. Kedua dimensi (baik moral dan religius) itu harus menjadi
acuan dalam pola pikir, pola tindak serta laku yang dilakukan guru.?
b. Guru pendidikan agama Islam (PAI) disekolah SMA Al-Islam Krian
Kinerja seorang guru PAIl di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo dalam

melaksanakan proses belajar mengajar yaitu :

1 Hasil wawancara penulis terhadap bapak Abdul .Ghofur sebagai guru PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo
, sabtu 07/06/2011
2 Hasil wawancara penulis dengan Ibu Sukarti guru PAlI SMA Negeri 1 Sidoarjo , sabtu 07/06/2011
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1) Menguasai bahan yang akan diajarkan
2) Mengelola program belajar mengajar
3) Mengelola kelas
4) Menggunakan media/ sumber belajar
5) Menguasai landaasan-landasan pendidikan
6) Mengelola interaksi belajar mengajar
7) Menilai prestasi siswa
8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan®

Guru pendidikan agama Islam di SMA Al-Islam Krian bukan hanya
sekedar mengajar di sekolah tetapi juga menjadi orang tua bagi siswa selama
di sekolah. Oleh karena itu guru PAI disekolah mempunyai peranan yang
penting bagi para siswa. Selain itu, guru PAlI di SMA Al-Islam Krian
mempunyai peran juga dalam memotivasi siswa agar menjadi siswa yang
berperilaku sesuai norma agama dan berakhlak mulia. Cara guru PAI Al-Islam
Krian untuk memotivasi siswa agar menjadi siswa yang berperilaku sesuai
norma agama dan berakhlak mulia dengan memakai bahasa tutur dan gerak
tubuhnya, guru dapat meyakinkan siswanya tentang ajaran-ajaran kebenaran
dan sisi keilmiahan materi yang disampaikannya. Guru PAI di SMA Al-Islam
Krian juga menerapkan cara mendidik siswanya dengan cara mengajarkan

kepada siswa melalui materi yang diajarkan hendaknya materi yang dapat

3 Hasil wawancara penulis dengan bapak roziq sebagai guru PAI di SMA Al-Islam, senin 09/06/2011
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memotivasi siswa agar menjadi siswa yang berperilaku sesuai norma agama
dan berakhlak mulia.*
2. Kewibawaan Guru Pendidikan Agama Islam
a. Kewibawaan guru pendidikan agama Islam disekolah SMA Negeri 1
Sidoarjo
Dari hasil observasi penulis dengan Bapak Abdul Ghofur
mendapatkan hasil bahwa dari segi lahiriyah seorang guru pendidikan agama
Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo bentuk tubuhnya tinggi besar, posisi dan
bahasa tubuh seorang guru menggambarkan perasaan dan sikapnya. Selain itu
Juga cara berpakaian lengkap dan rapi, hal yang dapat digunakan sebagai
indikator dalam berpakaian, yaitu berdasarkan syariat (hukum agama), bersih,
dan pantas. Pakaian juga dapat digunakan untuk membangun kebersamaan
dan kedisiplinan, misalnya seragam tertentu. Pakaiannya bersih, rapi dan
disetrika. Tidak terlalu ketat dan tipis (tembus pandang), rambutnya disisir
rapi, sepatunya disemir dan lain sebagainya.
Seorang guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo
tulisannya bagus dan suaranya keras dan jelas, dengan suara yang keras dan
jelas bisa menimbulkan para siswa bisa memperhatikan pelajaran yang

disampaikan oleh guru.”

4 Hasil wawancara penulis dengan Bapak Husnan guru SMA Al-Islam Krian, senin 09/06/2011
5 Hasil observasi penulis terhadap bapak Abdul .Ghofur sebagai guru PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo ,
sabtu 07/06/2011
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Dari segi batiniyah atau kemampuan kepribadian Dari hasil observasi
dan interview penulis dengan guru dan siswa di SMA Negeri 1 Sidoarjo,
seorang guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo cara
berbicara dan bersikap baik dan sopan baik dengan sesama pendidik ataupun
anak didik, membiasakan menebarkan salam dan kedamaian ketika bertemu
dengan para siswanya ataupun sesama guru baik di lingkungan sekolah atau
luar sekolah.

Guru pendidikan agama Islam mampu memecahkan masalah-masalah
tentang keagamaan yang dihadapi siswa baik dilingkungan keluarga atau
dilingkungan sekolah.®

Guru pendidikan agama Islam bersikap tegas dan bijaksana dalam
memutuskan masalah, bisa menyelesaikan permasalahan yang ada dengan
pikiran jernih dan sudut pandang yang netral, tidak memihak sana-sini tapi
hanya memihak kebenaran. Tidak ada “anak emas” atau “anak tiri”. la juga
bersikap disiplin menjalankan tanggung jawab dan mendisiplinkan siswa di
sekolah.

Guru PAI SMA Negeri 1 Sidoarjo sabar dalam menghadapi siswa pada
saat proses belajar mengajar. Kesabaran seorang guru membuat anak didik
merasa nyaman dalam belajar. Tidak saja merasa nyaman, kesabaran seorang

guru juga membuat anak didik mempunyai waktu untuk lebih memahami

6 Hasil wawancara penulis dengan Nia Siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sidoarjo , sabtu 07/06/2011
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pelajaran yang dihadapinya. Guru pendidikan agama Islam bisa memotivasi
dan mengajak siswa untuk masuk dan belajar tentang agama Islam dan bisa
membimbing para siswa muallaf untuk belajar agama Islam yang benar dan
sempurna.Yaitu meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan dan pengalaman serta pengamalan peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal kehidupan pribadi. Pendekatannya dengan
menggunakan 3 metode yaitu: bil hikmati, mauidhoh, dan wajadilhum.’
b. Kewibawaan guru pendidikan agama Islam disekolah SMA Al-Islam
Krian
Sebagaimana dari hasil observasi dan interview penulis dengan Bapak
Roziq selaku guru PAI di SMA Al-Islam Krian mendapatkan hasil bahwa dari
segi lahiriyah seorang guru pendidikan agama Islam di SMA Al-Islam bentuk
tubuhnya tinggi besar, posisi dan bahasa tubuh seorang guru menggambarkan
perasaan dan sikapnya. Selain itu juga cara berpakaian lengkap dan rapi, hal
yang dapat digunakan sebagai indikator dalam berpakaian, yaitu berdasarkan
syariat (hukum agama), bersih, dan pantas. Pakaian juga dapat digunakan
untuk membangun kebersamaan dan kedisiplinan, misalnya seragam tertentu.
Pakaiannya bersih dan disetrika. Tidak terlalu ketat dan tipis (tembus

pandang), rambutnya disisir rapi, sepatunya disemir dan lain sebagainya. Hal

7 Hasil wawancara penulis dengan Ibu Romika sebagai guru PKN di SMA Negeri 1 Sidoarjo , sabtu
07/06/2011
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tersebut ditekankan karena dapat mendorong siswa untuk mencintai dan
menerima mata pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut.?

Dari segi batiniyah atau kemampuan kepribadian Dari hasil observasi
dan interview penulis dengan guru dan siswa di SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo, seorang guru pendidikan agama lIslam di SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo cara berbicara dan bersikap baik dan sopan baik dengan sesama
pendidik ataupun anak didik, membiasakan menebarkan salam dan kedamaian
ketika bertemu dengan para siswanya ataupun sesama guru baik di lingkungan
sekolah atau luar sekolah. Tutur katanya halus, memotivasi bagi pandengar
dan penuh karismatik.

Guru pendidikan agama Islam mampu memecahkan masalah-masalah baik
tentang keagamaan ataupun selain keagamaan yang dihadapi siswa baik
dilingkungan keluarga atau dilingkungan sekolah.’

Guru pendidikan agama Islam bersikap tegas dan bijaksana dalam
memutuskan masalah, bisa menyelesaikan permasalahan yang ada dengan
pikiran jernih dan sudut pandang yang netral, tidak memihak sana-sini tapi
hanya memihak kebenaran. Tidak ada “anak emas” atau “anak tiri”. la juga
bersikap disiplin menjalankan tanggung jawab dan mendisiplinkan siswa di

sekolah.

8 Hasil observasi penulis dengan bapak roziq sebagai guru PAI di SMA Al-Islam, senin 09/06/2011
9 Hasil wawancara penulis dengan Anik Siswa kelas XII SMA Al-Islam Krian Sidoarjo , sabtu
07/06/2011
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Guru PAI SMA Al-Islam Krian Sidoarjo sabar dalam menghadapi
siswa pada saat proses belajar mengajar. Kesabaran seorang guru membuat
anak didik merasa nyaman dalam belajar. Tidak saja merasa nyaman,
kesabaran seorang guru juga membuat anak didik mempunyai waktu untuk
lebih memahami pelajaran yang dihadapinya.'®

3. Komparasi antara kewibawaan guru pendidikan agama Islam disekolah
SMA Negeri 1 Sidoarjo dan SMA Al-Islam krian
a. SMA Negeri 1 Sidoarjo

Ketika ada permasalahan yang dihadapi siswa-siswi disekolah tentang
masalah agama, Guru pendidikan agama Islam Di SMA Negeri 1 Sidoarjo
dijadikan sebagai penyelesaian masalah tersebut. Tapi untuk permasalahan
selain tentang masalah agama, untuk penyelesaiannya diarahkan langsung
pada bagian yang menangani masalah kesiswaan yaitu : petugas atau guru BP.

Di sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo terdapat berbagai macam siswa
yang menganut agama berbeda-beda, ada Islam dan kristen, Guru pendidikan
agama Islam yang mempunyai bekal agama yang kuat bisa terlihat berwibawa
sehingga mampu memotivasi dan mengajak siswa yang belum mengenal Islam

tersebut untuk masuk dan belajar lebih dalam tentang agama Islam.

10 Hasil wawancara penulis dengan Bpk Husnan guru bahasa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo , sabtu
07/06/2011



108

Cara berkomunikasi atau tutur katanya guru agama di SMA Negeri 1
Sidoarjo tegas, penuh makna dan memotivasi para siswa.'*
b. SMA Al-Islam krian
Ketika ada permasalahan yang dihadapi siswa-siswi disekolah tentang
masalah agama, Guru pendidikan agama Islam mengatasi segala masalah
siswa-siswanya, tidak hanya masalah agama, bisa dari masalah tentang siswa
yang melanggar aturan sekolah contohnya larangan merokok. Jika ada siswa
yang melanggar telah melakukan hal tersebut maka hukuman bagi siswa
tersebut diserahkan pada guru agama. Karena selain guru agama yang menjadi
tanggung jawabnya, guru agama tersebut menjadi guru BP.
Cara berkomunikasi atau tutur katanya guru agama di SMA Al-Islam
Krian Sidoarjo halus penuh karismatik, penuh makna dan memotivasi para
siswa, 12
B. Analisis Data
1. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah SMA Negeri 1
Sidoarjo dan SMA Al-Islam Krian
a. Guru pendidikan agama Islam (PAI) disekolah SMA Negeri 1
Sidoarjo
Guru sebagai ’kuli pendidikan’> yang prpfesional di kelas

pembelajaran siswa menuju kepribadian yang utuh, menyaratkan 10

11 Hasil wawancara penulis dengan ibu sri sukarti sebagai guru PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo , sabtu
07/06/2011
12 Hasil wawancara penulis dengan bapak roziq sebagai guru PAI di SMA Al-Islam, senin 09/06/2011
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kompetensi dasar yang harus melekat padanya. Sepuluh kompetensi ini

menurur Nana Sudjana, A. Muri Yusuf, dan Rochman Natawidjaja

sebagaimana dikutip saifudin Nurdin adalah sebagai berikut :

1) Menguasai bahan yang akan diajarkan

2) Mengelola program belajar mengajar

3) Mengelola kelas

4) Menggunakan media/ sumber belajar

5) Menguasai landaasan-landasan pendidikan

6) Mengelola interaksi belajar mengajar

7) Menilai prestasi siswa

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian.*®
Sebagaimana teori tersebut dari hasil wawancara dan observasi di

lapangan bahwa Kinerja seorang guru PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo

dalam melaksanakan proses belajar mengajar yaitu :

1) Menguasai bahan yang akan diajarkan

2) Mengelola program belajar mengajar

3) Mengelola kelas

4) Menggunakan media/ sumber belajar

13



5)
6)
7)

8)
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Menguasai landaasan-landasan pendidikan
Mengelola interaksi belajar mengajar
Menilai prestasi siswa

Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan*

b. Guru pendidikan agama Islam (PAI) disekolah SMA Al-Islam Krian

dari hasil wawancara dan observasi di lapangan bahwa Kinerja

seorang guru PAI di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo dalam melaksanakan

proses belajar mengajar yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Menguasai bahan yang akan diajarkan
Mengelola program belajar mengajar
Mengelola kelas

Menggunakan media/ sumber belajar
Menguasai landaasan-landasan pendidikan
Mengelola interaksi belajar mengajar
Menilai prestasi siswa

Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan®

2. Kewibawaan Guru Pendidikan Agama Islam

a. Kewibawaan guru pendidikan agama Islam disekolah SMA Negeri 1

Sidoarjo

14 Hasil wawancara penulis terhadap bapak Abdul .Ghofur sebagai guru PAI di SMA Negeri 1
Sidoarjo , sabtu 07/06/2011
15 Hasil wawancara penulis dengan bapak rozig sebagai guru PAI di SMA Al-Islam, senin 09/06/2011
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Kewibawaan atau “gezag” adalah suatu daya mempengaruhi yang
terdapat pada seseorang, sehingga orang lain yang berhadapan dengan dia
secara sadar dan suka rela menjadi tunduk dan patuh kepadanya. Jadi
barang siapa yang memiliki kewibawaan, akan dipatuhi secara sadar,
dengan tidak terpaksa, dengan tidak merasa / diharuskan dari luar,
dengan penuh kesadaran, keinsyafan, tunduk, patuh, menuruti semua yang
dikehendaki oleh pemilik kewibawaan itu.*®

Ditinjau dari mana daya mempengaruhi yang ada pada seseorang
ini ditimbulkan, maka kewibawaan dapat dibedakan menjadi :
a. Kewibawaan lahir
Adalah kewibawaan yang timbul karena kesan-kesan dilihat
dari lahiriah seseorang, seperti :
1. Bentuk tubuh yang tinggi besar
2. Pakaian yang lengkap dan rapi
3. Tulisan yang bagus
4. Suarayang keras dan jelas

5. Berbicara dan bersikap yang baik sopan

b. Kewibawaan batin
Segi bathiniyah yaitu meliputi sifat kepribadiannya, antara lain:

1. Tanggung jawab

16 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendididkan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 57
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2. Jujur

3. Bijaksana

4. Sabar

5. Disiplin

6. Berkompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional)*’

Sebagaimana teori tersebut dari hasil wawancara dan observasi

di lapangan bahwa penulis dengan Bapak Abdul Ghofur
mendapatkan hasil bahwa dari segi lahiriyah seorang guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo bentuk
tubuhnya tinggi besar, posisi dan bahasa tubuh seorang guru
menggambarkan perasaan dan sikapnya. Selain itu juga cara
berpakaian lengkap dan rapi, hal yang dapat digunakan sebagai
indikator dalam berpakaian, yaitu berdasarkan syariat (hukum
agama), bersih, dan pantas. Pakaian juga dapat digunakan untuk
membangun kebersamaan dan kedisiplinan, misalnya seragam
tertentu. Pakaiannya bersih, rapi dan disetrika. Tidak terlalu ketat
dan tipis (tembus pandang), rambutnya disisir rapi, sepatunya
disemir dan lain sebagainya.
Seorang guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo

tulisannya bagus dan suaranya keras dan jelas, dengan suara yang

17 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, limu Pendididkan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 57
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keras dan jelas bisa menimbulkan para siswa bisa memperhatikan
pelajaran yang disampaikan oleh guru.*®

Dari segi batiniyah atau kemampuan kepribadian Dari hasil
observasi dan interview penulis dengan guru dan siswa di SMA
Negeri 1 Sidoarjo, seorang guru pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 1 Sidoarjo cara berbicara dan bersikap baik dan sopan baik
dengan sesama pendidik ataupun anak didik, membiasakan
menebarkan salam dan kedamaian ketika bertemu dengan para
siswanya ataupun sesama guru baik di lingkungan sekolah atau
luar sekolah.

Guru yang baik harus memiliki pengetahuan yang memadai
dalam mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, dan harus
mengikuti kemajuan dalam bidang itu. karena misi utamanya
adalah menanamkan nilai Islam ke dalam diri siswa atau peserta
didik, di samping memberikan bekal pengetahuan tentang ilmu-
ilmu keislaman. dengan penguasaan agama yang kuat, guru PAI
dijadikan pemimpin dan contoh bagi guru yang lain, terutama

dalam hal berperilaku yang sesuai norma-norma dan agama.™

18 Hasil observasi penulis terhadap bapak Abdul .Ghofur sebagai guru PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo ,

sabtu 07/06/2011

19 Akhmat Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 69-71
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Guru pendidikan agama Islam mampu memecahkan masalah-
masalah tentang keagamaan yang dihadapi siswa baik
dilingkungan keluarga atau dilingkungan sekolah.”

Guru pendidikan agama Islam bersikap tegas dan bijaksana dalam
memutuskan masalah, bisa menyelesaikan permasalahan yang ada
dengan pikiran jernih dan sudut pandang yang netral, tidak
memihak sana-sini tapi hanya memihak kebenaran. Tidak ada
“anak emas” atau “anak tiri”. la juga bersikap disiplin menjalankan
tanggung jawab dan mendisiplinkan siswa di sekolah.

Guru PAI SMA Negeri 1 Sidoarjo sabar dalam menghadapi siswa
pada saat proses belajar mengajar. Kesabaran seorang guru
membuat anak didik merasa nyaman dalam belajar. Tidak saja
merasa nyaman, kesabaran seorang guru juga membuat anak didik
mempunyai waktu untuk lebih memahami pelajaran yang
dihadapinya. Guru pendidikan agama Islam bisa memotivasi dan
mengajak siswa untuk masuk dan belajar tentang agama Islam dan
bisa membimbing para siswa muallaf untuk belajar agama Islam
yang benar dan sempurna.Yaitu meningkatkan keimanan, melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan dan

pengalaman serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam

20 Hasil wawancara penulis dengan Nia Siswa kelas X1I SMA Negeri 1 Sidoarjo , sabtu 07/06/2011
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sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam

hal kehidupan pribadi. Pendekatannya dengan menggunakan 3

metode yaitu: bil hikmati, mauidhoh, dan wajadilhum.?
Kewibawaan guru pendidikan agama Islam disekolah SMA Al-Islam
Krian

Sebagaimana dari hasil observasi dan interview penulis dengan Bapak

Roziq selaku guru PAI di SMA Al-Islam Krian mendapatkan hasil bahwa
dari segi lahiriyah seorang guru pendidikan agama Islam di SMA Al-
Islam bentuk tubuhnya tinggi besar, posisi dan bahasa tubuh seorang guru
menggambarkan perasaan dan sikapnya. Selain itu juga cara berpakaian
lengkap dan rapi, hal yang dapat digunakan sebagai indikator dalam
berpakaian, yaitu berdasarkan syariat (hukum agama), bersih, dan pantas.
Pakaian juga dapat digunakan untuk membangun kebersamaan dan
kedisiplinan, misalnya seragam tertentu. Pakaiannya bersih dan disetrika.
Tidak terlalu ketat dan tipis (tembus pandang), rambutnya disisir rapi,
sepatunya disemir dan lain sebagainya. Hal tersebut ditekankan karena
dapat mendorong siswa untuk mencintai dan menerima mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru tersebut.??

Keutamaan dalam kepribadian guru adalah berakhlak mulia. Guru

dapat menjadi teladan dan bertindak sesuai norma agama (iman, dan

21 Hasil wawancara penulis dengan Ibu Romika sebagai guru PKN di SMA Negeri 1 Sidoarjo , sabtu

07/06/2011

22 Hasil observasi penulis dengan bapak roziq sebagai guru PAI di SMA Al-Islam, senin 09/06/2011
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tagwa, jujur, ikhlas dan suka menolong serta memilki perilaku yang dapat
dicontoh). Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar,
memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang
mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik
terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil
sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya)

dan “ditiru” (di contoh sikap dan perilakunya).?

Dari segi batiniyah atau kemampuan kepribadian Dari hasil observasi
dan interview penulis dengan guru dan siswa di SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo, seorang guru pendidikan agama Islam di SMA Al-Islam Krian
Sidoarjo cara berbicara dan bersikap baik dan sopan baik dengan sesama
pendidik ataupun anak didik, membiasakan menebarkan salam dan
kedamaian ketika bertemu dengan para siswanya ataupun sesama guru
baik di lingkungan sekolah atau luar sekolah. Tutur katanya halus,

memotivasi bagi pandengar dan penuh karismatik.

23 M. Furgon Hidayatullah, Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat & Cerdas, (Surakarta:
Yuma Pustaka, 2009), h. 68
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Guru pendidikan agama Islam mampu memecahkan masalah-masalah
baik tentang keagamaan ataupun selain keagamaan yang dihadapi siswa
baik dilingkungan keluarga atau dilingkungan sekolah.?*

Guru pendidikan agama Islam bersikap tegas dan bijaksana dalam
memutuskan masalah, bisa menyelesaikan permasalahan yang ada dengan
pikiran jernih dan sudut pandang yang netral, tidak memihak sana-sini tapi
hanya memihak kebenaran. Tidak ada “anak emas” atau “anak tiri”. la
juga bersikap disiplin menjalankan tanggung jawab dan mendisiplinkan
siswa di sekolah.

Guru PAI SMA Al-Islam Krian Sidoarjo sabar dalam menghadapi siswa
pada saat proses belajar mengajar. Kesabaran seorang guru membuat anak
didik merasa nyaman dalam belajar. Tidak saja merasa nyaman, kesabaran
seorang guru juga membuat anak didik mempunyai waktu untuk lebih

memahami pelajaran yang dihadapinya.”

3. Komparasi antara kewibawaan guru pendidikan agama Islam disekolah

SMA Negeri 1 Sidoarjo dan SMA Al-Islam krian

a.

SMA Negeri 1 Sidoarjo

24 Hasil wawancara penulis dengan Anik Siswa kelas XII SMA Al-Islam Krian Sidoarjo , sabtu

07/06/2011

25 Hasil wawancara penulis dengan Bpk Husnan guru bahasa SMA Al-Islam Krian Sidoarjo , sabtu

07/06/2011



118

Guru yang baik harus memiliki pengetahuan yang memadai dalam
mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, dan harus mengikuti
kemajuan dalam bidang itu. karena misi utamanya adalah menanamkan
nilai Islam ke dalam diri siswa atau peserta didik, di samping memberikan
bekal pengetahuan tentang ilmu-ilmu keislaman. dengan penguasaan
agama yang kuat, guru PAI dijadikan pemimpin dan contoh bagi guru
yang lain, terutama dalam hal berperilaku yang sesuai norma-norma dan
agama.®

Ketika ada permasalahan yang dihadapi siswa-siswi disekolah
tentang masalah agama, Guru pendidikan agama Islam Di SMA Negeri 1
Sidoarjo dijadikan sebagai penyelesaian masalah tersebut. Tapi untuk
permasalahan selain tentang masalah agama, untuk penyelesaiannya
diarahkan langsung pada bagian yang menangani masalah kesiswaan yaitu
: petugas atau guru BP.

Di sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo terdapat berbagai macam siswa
yang menganut agama berbeda-beda, ada Islam dan kristen, Guru
pendidikan agama Islam yang mempunyai bekal agama yang kuat bisa
terlihat berwibawa sehingga mampu memotivasi dan mengajak siswa yang
belum mengenal Islam tersebut untuk masuk dan belajar lebih dalam

tentang agama Islam.

26 Akhmat Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 69-71
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Kita harus membiasakan budi baik dan bahasanya dalam
pergaulan, sopan dalam berbicara, santun dalam berbuat, dan baik
dalam bersikap, menghormati pendapat orang lain, serta mampu
menjelaskan sesuatu dengan baik, jelas, benar dan berdasar.
Dengan berbicara yang baik (thayyibul kalam) seperti tersebut
diatas akan dapat menjelaskan suatu masalah dengan bijaksana dan
benar dari berbagai sudut pandang. Bahkan sebaliknya, kita harus
menjauhi sikap kasar berbicara, keras bertindak, mau menangnya
sendiri dan melupakan sopan santun dan tata krama.

Salah satu bentuk bijak dalam bicara adalah berbicara dengan

lemah lembut, sebagaimana dinyatakan dalam surat thaha ayat 44

s A
.

PPN A W PR S A U
- P w < -
= z

Artinya :
“ Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". ( QS.
Thaha/20: 44)

Sebagai perwujudan bijak dalam bicara adalah: penguasaan
bahasa, kemampuan berkomunikasi, dan etika berbicara atau
berkomunikasi.  untuk  mewujudkan  sikap-sikap  peduli,

menebarkan salam, bijak dalam bicara, santun dalam bicara dan

baik dalam bersikap, maka diperlukan sifat-sifat berbaik sangka
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(khusnu dhan), pola berfikir positif, perasaan positif dan sikap
proaktif.?’
Cara berkomunikasi atau tutur katanya guru agama di SMA Negeri 1
Sidoarjo tegas, penuh makna dan memotivasi para siswa.?
b. SMA Al-Islam Krian Sidoarjo
Ketika ada permasalahan yang dihadapi siswa-siswi disekolah tentang
masalah agama, Guru pendidikan agama Islam mengatasi segala masalah
siswa-siswanya, tidak hanya masalah agama, bisa dari masalah tentang
siswa yang melanggar aturan sekolah contohnya larangan merokok. Jika
ada siswa yang melanggar telah melakukan hal tersebut maka hukuman
bagi siswa tersebut diserahkan pada guru agama. Karena selain guru agama
yang menjadi tanggung jawabnya, guru agama tersebut menjadi guru BP.
Cara berkomunikasi atau tutur katanya guru agama di SMA Al-Islam
Krian Sidoarjohalus penuh karismatik, penuh makna dan memotivasi para

siswa. 2°

27 M. Furqon Hidayatullah, Opcit , h. 170-172

28 Hasil wawancara penulis dengan ibu sri sukarti sebagai guru PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo , sabtu
07/06/2011

29 Hasil wawancara penulis dengan bapak roziq sebagai guru PAI di SMA Al-Islam, senin 09/06/2011



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan proses penelitian dengan judul Kewibawaan guru PAI

di sekolah Negeri dan swasta (Studi komparasi Kewibawaan guru PAI di sekolah

SMA Negeri 1 dan SMA Al-Islam Krian) daapat disimpulkan beberapa hal:

1. Di sekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo diperoleh bahwa Kinerja seorang guru
PAI di SMA Negeri 1 Sidoarjo dalam melaksanakan proses belajar mengajar
yaitu :

1) Menguasai bahan yang akan diajarkan

2) Mengelola program belajar mengajar

3) Mengelola kelas

4) Menggunakan media/ sumber belajar

5) Menguasai landaasan-landasan pendidikan

6) Mengelola interaksi belajar mengajar

7) Menilai prestasi siswa

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan
Kinerja seorang guru PAI di SMA Al-Islam Krian Sidoarjo dalam
melaksanakan proses belajar mengajar yaitu :

1) Menguasai bahan yang akan diajarkan

2) Mengelola program belajar mengajar
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3) Mengelola kelas

4) Menggunakan media/ sumber belajar

5) Menguasai landaasan-landasan pendidikan

6) Mengelola interaksi belajar mengajar

7) Menilai prestasi siswa

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan

Kewibawaan guru pendidikan agama Islam disekolah SMA Negeri 1 Sidoarjo
muncul ketika guru PAI menjalankan kinerjanya sebagai guru PAI yang bisa
dijadikan teladan bagi para siswa-siswinya dan dalam lingkungan sekolah
tersebut.

Sedangkan kewibawaan guru PAI di SMA Al-Islam Krian dapat dilihat ketika
guru PAI Seorang guru agama mempunyai sesuatu yang khusus dimata siswa
dan diantara guru-guru yang lain, kekhususan itu yang bisa memunculkan
kewibawaan dari diri guru agama tersebut. Kekhususan yaitu sikap yang
betul-betul memberikan contoh atau teladan kepada siswa-siswi khususnya,
dan termasuk teman-teman sesama pendidik dan yang ada disekitarnya.
Komparasi Kewibawaan dari guru PAI yaitu Di SMA Negeri 1 Sidoarjo

Guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo dijadikan sebagai
penyelesaian masalah tersebut. Tapi untuk permasalahan selain tentang
masalah agama, untuk penyelesaiannya diarahkan langsung pada bagian yang

menangani masalah kesiswaan yaitu : petugas atau guru BP.
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Cara berkomunikasi atau tutur katanya guru agama di SMA Negeri 1 Sidoarjo
tegas, penuh makna dan memotivasi para siswa.

Di  SMA Al-Islam Krian kewibawaan Guru pendidikan agama Islam
mengatasi segala masalah siswa-siswanya, tidak hanya masalah agama, bisa
dari masalah tentang siswa yang melanggar aturan sekolah contohnya larangan
merokok. Jika ada siswa yang melanggar telah melakukan hal tersebut maka
hukuman bagi siswa tersebut diserahkan pada guru agama.

Cara berkomunikasi atau tutur katanya guru agama di SMA Al-Islam Krian

Sidoarjo halus penuh karismatik, penuh makna dan memotivasi para siswa.

B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada guru
Pendidikan Agama Islam untuk selalu meningkatkan kewibawaannya sebagai
seorang guru PAL.

2. Kepada guru agama hendaknya selalu menjaga kewibawannya agar
kewibawannya selalu tetap terjaga baik dimata para siswanya atau guru yang
lainnya.

3. Bagi siswa hendaknya meniru karakteristik atau kewibawaan guru agamanya.
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